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ABSTRAK 

 

Skripsi berjudul “Mengenal KA. Sa’doellah Nawawie Pejuang Laskar Hizbullah 

Dari Sidogiri (194-1949)”, ini fokus pengk ji perm s l h n (1) B g im n  biogr fi 

KA. S ’doell h N w wie?, (2) B g im n  l rt r bel k ng Pondok Pes ntren 

Sidogiri?, (3) B g im n  perju ng n KA. S ’doell h N w wie d l m memimpin 

Laskar Hizbullah di Sidogiri?. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, merekontruksi kejadian masa 

lampau secara sistematis serta objektif dengan mengumpulkan, mengkritik, dan 

menafsirkan data untuk diambil kesimpulannya. Penulis menggunakan Pendekatan 

sejarah dan politik. Dengan menggunakan penndekatan sejarah penulis mendapatkan 

fakta-fakta sejarah dan pendekatan politik dipilih karena dalam proses jalannya 

politik bersifat kepemimpinan, kediktatoran dan prosedur pemerintah yang bisa 

sebagai factor penetap munculnya konflik sosial di dalam masyarakat.    

D ri peneliti n ini disimpulk n di nt r ny  (1) KA. S ’doell h N w wie l hir di 

Sidogiri pada tahun 1922 M. Sebagai putra salah satu pendiri NU dan pengasuh 

Pesantren Sidogiri. (2) Catatan Sidogiri tertulis hari ulang tahun Pondok Pesantren 

Sidogiri tahun 1971, pada disaat itu ialah hari diesnatalis Pondok Pesantren Sidogiri 

ke 226. Sehingga jika dihitung pondok pesantren Sidogiri dibentuk pada 1745 M. 3) 

Resolusi Jih d terj di t hun 1945, KA. S ’doell h N w wie ikut d l m 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan memimpin pasukan Laskar 

Hizbullah di Pasuruan yang salah satunya bermakas di Pondok Pesantren Sidogiri.  

 

Kata kunci : KA. Sa’doellah Nawawie, Laskar Hizbullah, Perjuangan, Resolusi Jihad  
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ABSTRACT 

 

Thesis entitled "Knowing KA. Sa'doellah Nawawie Fighters Laskar Hizbullah From 

Sidogiri (194-1949) ", this is the focus of examining the problem (1) How is the 
biography of KA. Sa'doellah Nawawie ?, (2) How is the background behind the 

Sidogiri Islamic Boarding School ?, (3) How is the struggle of the train. Sa'doellah 
Nawawie in leading Laskar Hizbullah in Sidogiri ?. 

This research uses historical research methods, reconstructing past events 
systematically and objectively by collecting, criticizing, and interpreting data to draw 

conclusions. The author uses historical and political approaches. By using the 
historical approach, the writer gets historical facts and the political approach is 

chosen because in the process of running politics the nature of leadership, 
dictatorship and government procedures can be a determining factor for the 
emergence of social conflict in society. 

From this study, it was concluded that (1) KA. Sa'doellah Nawawie was born in 

Sidogiri in 1922 AD as the son of one of the founders of NU and caretaker of the 
Sidogiri Islamic Boarding School. (2) Sidogiri notes written the birthday of the 

Sidogiri Islamic Boarding School in 1971, at that time it was the 226th anniversary 
of the Sidogiri Islamic Boarding School. Sa'doellah Nawawie participated in 
defending Indonesia's independence by leading the Laskar Hizbullah troops in 

Pasuruan, one of which was at the Sidogiri Islamic Boarding School. 

 

Key words: KA. Sa'doellah Nawawie, Laskar Hizbullah, Perjuangan, 

Resolution of Jihad. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejarah merupakan rekontruksi zaman dulu, terikat dengan riset ilmiah, 

penalaran yang bersumber kenyataan serta diambil dengan sumber yang jelas 

serta objektif. Sumber yang dipunyai oleh sejarah haruslah legal sehingga hasil 

akhirnya terdapat kecocokan antara pengetahuan sejarawan serta kebenaran.1  

Kejadian sejarah tak dapat diputar kembali. Sejarah bangsa Indonesia 

mengalami perubahan yang cepat sebab kejadian pada saat sebelum serta setelah 

kemerdekaan mempunyai pengaruh yang besar untuk zaman yang akan sumber 

bagi bangsa Indonesia, terlebih banyak yang mengalami pergantian ataupun 

sengaja dirubah, apalagi terdapat pula yang dihilangkan dari kejadian aslinya 

oleh sebagian pihak yang merugikan generasi berikutnya. Perihal ini merupakan 

tugas untuk seseorang sejarawan untuk membahas seluruh peristiwa yang 

berniat dirubah serta dihilangkan dari kebenaran sejarah. Tetapi, seluruhnya 

tidak dapat terlaksana baik sebab sedikitnya sumber primer, sehingga generasi 

berikutnya seakan kehabisan ide buat menterjemah kejadian sejarah untuk 

dijadikan sebagai nilai keteladanan hidup disetiap zaman, sebab sejatinya 

“B ngs  y ng bes r  d l h b ngs  y ng peduli deng n sej r h”.   

Dalam sejarah revolusi tanggal 10 November 1945 di Surabaya 

merupakan pertempuran baru Indonesia dengan pasukan asing sesudah 

                                                                 
1
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 2001), 13-18.  
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Indonesia Merdeka. Kejadian ini sama ketika tentara Indonesia bertempur 

dengan Belanda yang meyimbolkan rasa nasionalisme dalam melakukan 

pertempuran melawan kolonial. Pada tanggal 15 September 1945 tentara Inggris 

mendarat di Jakarta dan pada tangal 25 Oktober 1945 tentara Inggris yang 

tergabung dalam Allied Forces Netherlands East Indies atas nama Blok Sekutu, 

dengan tugas buat menundukkan tentara Jepang dan melepaskan para tawanan 

perang yang ditahan Jepang, serta mengusir tentara Jepang ke negara asalnya. 

Tidak hanya itu tentara Inggris membawa misi menyerahkan Indonesia kepada 

pemerintahan Belanda selaku negara jajahan Hindia Belanda, NICA 

membonceng tentara Inggris untuk tujuan tersebut.2 Hal ini membangun amarah 

rakyat Indonesia, yang mengakibatkan terjadinya penyerangan dari berbagai 

pihak untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  

Selain tokoh-tokoh Nasional, tokoh-tokoh dari kalangan ulama pesantren 

ikut berperan aktif dalam merebut kemerdekaan Indonesia, peran para ulama dan 

santri dalam melawan penjajah tidak pernah berhenti berkorbar bahkan lebih 

strategis.  

Bukan hanya melewati pertempuran, peengukuhan para kandidat penerus 

juga dilakukan untuk membuat siasat dalam melawan penjajah. Wahab 

Hasbullah dan ulama lainnya membuat jaringan ulama Nusantara yang mengikat 

                                                                 
2
 Barlan Setiaji,  10 November ’45 Gelora Kepah lawanan Indonesia ,  (Jakarta: YayasanDwiWarna, 

1991), 323.  
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antara guru dan murid serta membuat Nahdlatul Ulama sebagai gerakan nasional 

untuk mempertahankan bangsa Negara Indonesia.3  

Latar belakang terbentuknya gerakan ulama-santri atau yang dikenal 

dengan Laskar Hizbullah. Organisasi ini dalam keadaan baik secara makna dan 

penuh semangat juang tinggi, ketika kemerdekan Indonesia telah 

diproklamirkan, kekompakan yang tinggi mampu membuat mereka kuat pada 

zaman-zaman setelah Proklamasi Kemerdekaan. Bahkan, organisasi ini 

merupakan organisaisi bersenjata yang siap menyambut Revolusi Kemerdekaan 

y ng disebut er  b ru setel h kemerdek  n. H syim Asy’ ri tel h 

menandatangani Hadratussyaikyai Pada tanggal 17 September 1945 yang 

diketahui dengan sebutan Fatwa Jihad dan diresmikan di sebuah kongres yang 

dihadiri para kiai yang dilakanakan pada tanggal  21 dan 22 Oktober 1945, 

kongres ini disebut Resolusi Jihad, resolusi ini dibentuk untuk membela tanah 

air. 

Resolusi Jihad bukan hanya pembangkit semangat para ulama dan 

santri, resolusi jihad juga alat yang digunakan untuk mendesak pemerintah untuk 

bertindak melawan kekuasaan asing yang hendak menggagalkan kemerdekaan. 

Kejadian pertempuran banyak menyeret para kyai dan santri yang tergabung 

dalam organisasi Laskar Hizbullah dan Sabilillah. Laskar-Laskar inilah dengan 

gesit melawan berbagai ancaman yang terjadi, ketika tentara Negara belum 

berhasil yang terpenting jalur komandonya. Terlebih kombinasi antara Laskar 

Hizbullah dengan NU serta Masyumi yang kuat sampai-sampai ke berbagai 

                                                                 
3
 Zainul Milal Bizawie, Maserpiece Isam nuantara Sanad dan Jaringan Ulama Santri (1830 -1945), 

(Tanggerang: Pustaka Compass, 2016), 25-26.    
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daerah pedesaan.4Dalam naungan ormas Masyumi, Ormas Islam membangun 

para pejuang yang tergabung dalam Laskar Hizbullah, dan diantara daerah 

tersebut berada di Sidogiri. 

Pasuruan yang nantinya akan mengenal sosok ulama yang disegani oleh 

m sy r k t hingg  s  t ini y itu KA. S ’doell h N w wie yang merupakan 

pejuang dari front perlawanan Hizbullah. 

Resolusi Jih d menurut KA. S ’doell h sendiri  d l h memperju ngk n 

hidup dan mati untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari penjajah, 

beliau pernah berkata bahwa jika Indonesia belum merdeka saya rela ditembak 

mati oleh pejajah asalkan Indonesia merdeka. Beliau berucap ketika kakak tiri 

Kiai H. Abdul Djalil ditembak mati oleh Belanda, karena pada waktu itu 

Belanda menguasai wilayah Pasuruan. 

KA. S ’doell h  d l h s l h s tu tokoh ul m  d n pejuang dari Sidogiri 

yang terkenal dalam kalangan keluarga Sidogiri, namun banyak juga yang belum 

tahu bahwa beliau termasuk pejuang yang membela Indonesia dari Pasuruan 

karena sedikitnya literature yang ada dan kesadaran adanya untuk melestarikan 

peninggalan bersejarah di wilayah Pasuruan sehingga tidak sedikit bangunan-

bangunan yang bersejarah terbengkalai bahkan ada bangunan yang sudah 

dirobohkan oleh masyarakat setempat. 

Penulis meng ngk t tokoh KA’ S ’doell h N w wie berd s rk n kis h 

beliau berupa buku yang diterbitkan oleh pihak Pondok Sidogiri. Menurut 

                                                                 
4
 Ibid., 27.  
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penulis tokoh ini berpengaruh dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia, 

terutama di daerah Pasuruan.  

KA. S ’doell h N w wie dilahirkan pada tahun 1922 M. di Sidogiri. 

beliau lahir menjadi anak kedua dari empat bersaudara, anak dari suami istri 

y itu Ky i N w wie Bin Noerh s n d n Ny i Asyfi’ h  t u y ng serig disebut 

Nyai Kakak seibu dan seayah yang bernama kyai Siradjul Millah Waddin, dan 

adiknya kyai Hasani serta adik perempuanya yang meninggal ketika umur 4 

tahun, beliau juga memunyai kakak tiri yang bernama kyai Cholil Nawawie. 

KA. S ’doell h N w wie kecil bis  dibil ng  neh d n sud h tercemin 

beliau ahli berdiplomasi, beliau sangat dekat dengan abahnya yaitu Kyai 

Nawawie. Kyai Nawawie memberikan perhatian penuh pada KA.  

S ’doell h N w wie kecil, begitu dek tny  KA. S ’doell h N w wie 

kecil menirukan apa yang dilakukan oleh Kyai Nawawie dan setiap kali abahnya 

berpergi n KA. S ’doell h N w wie kecil sel lu ikut bers m   b hny .5  

Pendidikan KA. S ’doell h N w wie dimul i d ri duduk dib ngku 

Madrasah yang berada di Godang, desa kelahiran ibunya. Namun, tidak 

melanjutkan dan pindah ke Sidogiri dan sejak saat itu beliau tidak pernah 

sekolah dan tidak nampak mengaji kepada kyai siapapun. Tetapi, selalu tampak 

d l m peng ji n y ng dipimpin ky i Cholil N w wie k k k tiri KA. S ’doell h 

Nawawie yang diadakan di masjid Sidogiri. Caranya dengan memakai salon 

yang disambungkan ke dalem (rumah).  

                                                                 
5
 Majalah IJTIHAD periode 1425-1426, Jejak Langkah 9 Masyayikyai Sidogiri, (Sidogiri: OMIM, 

2005), 127.  
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Setelah tiga tahun bangsa Indonesia merdeka, Belanda kembali 

menampakkan kakinya ke tanah Indonesia. Kejadian ini disebut dengan agresi 

militer Belanda II. Pemerintah Belanda kembali karena mereka ingin mengulang 

memori ketika mendapatkan segalanya dengan mudah di tanah Indonesia dengan 

menjajah kembali bangsa Indonesia. Hal tersebut ternyata mendapat kecaman 

keras dari seluruh rakyat Indonesia tidak terkecuali kalangan ulama hingga NU 

mengelu rk n f tw h “resolusi jih d”. Merespon situ si tersebut pondok 

Sidogiri menjadi markas Laskar Hizbullah untuk mengtur strategi melawan 

Belanda, tidak ketinggalan KA. S ’doell h N w wie ikut sert  deng n menjadi 

komandon Laskar Hizbullah Kompi II untuk Divisi Timur.6 

B. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang yang dipaparkan, penulis menyimpulkan 

dengan membuat rumusan masalah untuk dibahas, antara lain :  

1. B g im n  biogr fi Ky i Ahm d s ’doell h N w wie?   

2. Bagaimana latar belakang Pondok Pesantren Sidogiri menjadi markas 

Laskar Hizbullah?  

3. B g im n  perju ng n Ky i Ahm d S ’doell h N w wie d l m memimpin 

Laskar Hizbullah Sidogiri?  

C. Tujuan Penelitian  

Berikut tujuan penelitian dilakukan dengan menarik kesimpulan atas 

rumusan masalah yang telah disampaikan penulis, antara lain:  

                                                                 
6
 Ibid, 132  
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1. Menget hui Ky i Ahm d s ’doell h N w wi mel lui biogr fi yang 

disampaikan. 

2. Untuk mengetahui latar belakang pondok pesatren Sidogiri dijadikan 

markas Laskar Hizbullah.  

3. Untuk menget hui perju ng n Ky i Ahm d S ’doell h N w wi d l m 

membela revolusi kemerdekaan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dibuat ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

orang lain disekitar penulis untuk dijdikan sumber, berikut beberapa manfaat 

penelitian: 

Untuk penulis, kajian dari penelitian ini bermanfaat sebAgai wawasan 

untuk mengetahui lebih jauh tentang perjuan Kyai Ahmad S ’doell h N w wi 

dalam membela revolusi kemerdekaan Indonesia.   

1. Manfaat secara akademis  

a. Hasil amatan ini sebagai rujukan, atau acuan sumber bagi semua 

kalangan dalam membah s perju ng n KA. S ’doell h N w wie ikut 

dalam Laskar Hizbullah untuk mempertahankan kemerdekaan 

Republik Indonesia. 

b. Sebagai bentuk sebuah karya sejarah perjuangan tokoh daerah yaitu 

KA. S ’doell h N w wie d ri Sidogiri.  

c. Pengamatan ini ialah wadah untuk lebih jauh mengetahui tentang 

Perju ng n KA. S ’doell h N w wie, b gi penulis. Peristiw  
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pemberontakan dan Teoritis dalam pengamatan ini adalah sebagai 

sumber rujukan bagi berbagai kalangan yang membutuhkannya dan 

juga untuk memperbanyak ilmu pengetahuan dalam Sejarah Islam 

Indonesia terkhusus bagi jurusan Sejarah Peradaban Islam.  

2. Secara Teori  

a. Memperbanyak ilmu pengetahuan mengenai kajian sejarah Islam 

Indonesia dari kalangan Kiai, terutama perju ng n KA. S ’doell h 

Nawawie dalam mempertahankan Republik Indonesia. 

b. Hasil pengamatan dapat menambah wawasan kajian sejarah Islam 

Indonesia dari kalangan Kiai, terut m  perju ng n KA. S ’doell h 

Nawawie dalam mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia.  

c. Bagi penulis, penelitin ini berguna sebagai persyaratan menyelesaikan 

Studi Starata Satu jurusan Sejarah peradaban Islam UIN Sunn mpel 

Surabaya.  

d. Secara metodelois, ilmu sejarah sebagai referensi melakukan 

pengamatan berikutnya.  

E. Pendekatan dan Kerangka Teori  

Suatu penelitian yang dilakukan tentunya dibutuhkan sebuah pedekatan 

dan kerangka teori yang dapat dilihat dari segi dimensi mana yang harus dilihat, 

unsur yang dijadikan hasil serta perlu diuraikan, ialah sebuah deskripsi 

menyinggung suatu kejadian dengan bersandar dari pendekatan yang 

dimanfaatkan. Gambaran dan penyajian secara detail dibutuhkan pendekatan 
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untuk memilih informasi diperlukan untuk menghadapi fenomena sejarah yang 

kompleks.7  

Pendekatan sejarah juga pendekatan politik bermanfaat untuk penelitian 

ini. Pendekatan sejarah ialah berisi ketajaman tent ng “b g im n ”, “meng p ” 

kejadian itu terjadi, pendekan tersebut digunakan oleh peneliti dalam proses 

penelitian.8 Kemudian didapat fakta-f kt  sej r h perih l per n KA. S ’doell h 

Nawawie dalam memperjuangkan revolusi kemerdekaan. Secara konvesional 

penelitan ini memanfaatkan penelitian sejarah naratif. Sartono Kartodirjo 

berpendapat bahwa sejarah naratif ialah gambaran zaman lalu dengan 

merekonstruksi yang terjadi, dan juga dijabarkan sebagai cerita, berbagai 

peristiwa-peristiwa disaring dan ditata sesuai waktu kejadian sedemikian rupa 

sehingga menjadi cerita. Dalam penelitian ini penulis akan menjabarkan 

kehidupan seorang tokoh dari kecil hingga meninggal dunia serta apa saja yang 

telah dihasilkan dan dilakukan oleh tokoh tersebut.  

Pendekatan politik dipilih karena dalam penelitian ini acapkali dalam 

proses jalannya politik bersifat kepemimpinan, kediktatoran dan prosedur 

pemerintah yang bisa sebagai factor penetap munculnya konflik sosial di dalam 

masyarakat. Seseorang memiliki hak kuasa yang tinggi maka lebih mudah 

menjadi seorang pemimpin yang memiliki kekuasaan. Bukan hanya hal tersebut 

bahkan ia bisa lebih mudah mengendalikan fungsinya sebagai seorang pemimpin 

untuk menyebarkan ideologinya. Hal ini telah sebagai kebenaran dalam 

                                                                 
7
 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu sosial dalam Metode sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2016), 45.  

8
 Dudung Abdululurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logo Wacana Ilmu, 1997), 17-18.  
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sejarah.9Dalam penelitian ini manfaat pendekatan politik untuk melihat kejadian 

pada tahun 1945-1949.  

Teori sendiri dilihat selaku pokok ilmu sejarah yakni penulisan kejadian 

sampai melaksanakan analisis proses sejarah. Teori ialah alat yang memandu 

sejarawan melakukan penelitian, mengabungan sumber serta menilai 

penemuannya.10 Teori itu sendiri merupakan dasar untuk mempermudah 

penelitian atau pengamatan dan menjadi pegangan dalam memecahkan 

zamanlah penelitian.11  

Yang dimanfaatkan dalam penelitian ialah teori peran. Peran adalah 

proses dari status, seseorang melakuan hal yang sama antara hak, kewajiban 

dengan kedudukannya. Dari segi ilmu pengetahun antara kedudukan dan 

peranan itu berbeda Perbedaaan kedudukan serta peranan dari segi kepentingan 

ilmu pengetahuan. Di dalam buku Soerjono Soekamto dijelaskan bagaimana 

kedudukan dan peranan itu saling bergantung yang mencangkup tiga hal:  

1. Mencangkup asas terrgabung dengan posisi seseorang dalam bermasyarakat, 

dalam hal ini ialah rangkaian.  

2. Peran ialah konsep yang dibuat perseorang dalam bermasyarakat sebagai 

organisasi. 

3. Peran diartikan sebagai perilaku individu yang berguna bagi struktur sosial 

m sy r k t. Perih l KA. S ’doell h N w wie mempuny i per n n penting 

                                                                 
9
 Ibid, 5.  

10
 Ibid,7.   

11
 Djarwanto, Pokok-Pokok Metode Riset dan Bimbingan Skripsi , (Jakara: Liberty, 1990),11.  
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dalam memajukan Pondok Pesantren Sidogiri serta dalam memperjuangkan 

revolusi kemerdekaan Indonesia.   

F. Penelitian Terdahulu  

Penelitian dahulu penting untuk menegaskan kekyaiususan penelitian 

yang dilakukan. Untuk mengetahui keautentikkan sumber yang cerati para 

peneliti terdahulu sebagai sebab untuk bersikap berbeda dengan peneliti lainnya. 

Berikut penelitian terdahulu:  

1. Historiografi Peran Laskar Hizbullah Pada Pertempuran 10 November 

1945 Di Surabaya, ditulis oleh mahasiswa sebelumnya. Skripsi ini 

membahas bagaimana terbentuknya Laskar Hizbullah dan Laskar Sabilillah, 

serta awala resolusi jihad di Surabaya dan dampak bagi Rakyat Indonesia 

untuk semangat melawan penjajah.  

2. Skripsi y ng ditulis Ch irun Nis ’, m h siswi UIN Sun n Ampel Sur b y  

yaitu Peran KH. Ahyat Halimy dalam Perjuangana Laskar Hizbullah 

Mojikerto (19451959 M), menjelaskan tentang perjuangan tokoh menjadi 

pendiri Laskar hizbullah Mojokerto serta kontribusinya dalam membangun 

RS. Islam Sakinah di Mojokerto.  

3. Skripsi yang berjudul KH. Masjukur dalam Laskar Hizbullah (1945-1949), 

berisi tentang perjalanan pemimpin dari kalangan ulama yang memimpin 

Laskar Sabilillah dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia.  

4. Buku Yang diterbitkan oleh Majalah IJTIHAD periode 1425-1426. Jejak 

Langkah 9 Masyayikyai Sidogiri. Buku ini adalah kumpulan majalah yang 
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diubah dan dijadikan buku dan terdapat dua jilid, berisi tentang pemimpin-

pemimpin pondok Sidogiri yang terkenal serta karomah-karomah yang 

dimiliki oleh para pemimpin Pondok Sidogiri.  

G. Metode Penelitian  

Adapun maksud penelitian guna merekonstruksi kejiadian zaman lampau 

dengan memakai metode penelitian sejarah. Pengujian serta menganalisis secara 

kritis peristiwa serta pengalaman di zaman lalu disesuaikan dengan sumber 

informasi didapat adalah hal yang penting. Mengenai strategi mengumpulkan 

sumber diantaranya yaitu pengumpulan sumber, kritik sumber, analisis sumber 

dan Historiografi.12  

1. Pengumpulkan sumber. 

Dalam kaitanya dengan sejarah sumber sejarah adalah sumber yang 

terdiri catatan, kesaksian, dan fakta lain yang memberikan gambaran 

peristiwa yang menyangkut kesibukkan manusia. Bahan yang dijadikan 

sumber sejarah kemudian dijadikan alat. Dengan artian, perorang harus 

mempunyai data terlebih dahulu untuk menulis sejarah.13  

Menurut bahannya sumber sejarah dibagi menjadi dua yakni tertulis 

dengan tersirat, dokumen serta artefak. Sehingga dalam penelitian 

dibutuhkan banyak sumber dan Informasi guna dijadikan bahan melakukan 

interpretasi sebuah peristiwa sehingga hasil penelitan benar-benar valid dan 

                                                                 
12

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu sejarah,-, 94-102.   
13

 M Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah: Sebuah pengantar, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2014), 219.  
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dapat ditulis dalam hasil penelitian. Dalam tingkatan penelitian ini 

merangkai beberapa sumber, antara lain:  

a. Sumber Primer  

Ialah informasi atau bukti sezaman dengan peristiwa yang terjadi. 

Adapun yang dimaksud dalam kajian sejarah ini yaitu buku yang 

diterbitkan oleh Pondok Pesantren Sidogiri tempat tokoh memimpin, 

buku tersebut membahas tentang riwayat hidup dan karomah-karomah 

yang dimiliki oleh tokoh-tokoh pemimpin sekaligus pengurus Pondok 

Pesantren Sidogiri.  

b. Sumber sekunder  

Sumber yang dihasilkan maupun ditulis bukan dari seseorang 

maupun menjadi saksi mata langsung dalam peristiwa. Dalam hal ini 

penelitian menggunakan sumber buku, Jejak Langkah 9 Masyayikyai 

Sidogiri jilid 1 dan 2, Resolusi Jihad, surat kabar, jurnal dan lain-lain 

yang menyangkut dengan penelitian. Semua buku yang didapat milik 

pribadi, maupun Perpustakaan Universtas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.  

1. Metode Dekriptif   

Mengkisahkan kondisi satu objek terjadi zaman lampau yang 

dianalisis sesuai informasi fakta yang ada. Metode ini berguna untuk 

penelitian agar mengetahui perjuangan yang dilakukan KA. 

S ’doell h N w wie d l m memeprt h nk n kemerdek  n 

Indonesia.  
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2. Kritik Sumber   

Merupakan tindakan meneliti sumber-sumber untuk 

mendapatkan keautentikan sumber yang diperoleh. Ada dua cara 

dalam melakukan metode ini antara lain kritik intern digunakan 

mencari keautentikan sumber data-data yang ditemukan dan kegiatan 

mengetahui kelayakan sumber. 

Kelayakan sumber biasanya membentuk kemampuan sumber 

untuk mengungkapkan kebenaran suatu peristiwa sejarah. 

Kemampuan sumber antara lain kompetensi, kedekatan, dan 

kehadiran sumber dalam peristiwa sejarah. Kepentingan subjektivitas 

sumber serta ketersediaan sumber mengungkapkan kebenaran dan 

ketetapan sumber terhadap isi. Sedangkan kritik ekstern yaitu 

mencari kredibilitas sumber, keabsahan sumber Kritik terhadap 

keautentikan sumber untuk memastikan apakah termasuk sumber asli 

atau hasi fotocopy.  

3. Interpretasi  

Upaya melihat kembali sumber-sumber yang diperoleh 

sejarawan, apakah telah diuji autentitasnya terhubung satu sama 

lainnya sehingga sejarawan dapat menafsirkan sumber yang 

diperoleh. Terdapat dua macam cara dalam melakukan interpretasi 

yaitu, Analisis (menguraikan), sintesis (menyatukan) sumber.14  

 

                                                                 
14

 Dudung Abdululurrahman, Metode Penelitian Sejarah,-, 59.  
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4. Historiografi.   

Merupakan tahapan akyaiir sebuah penelitian sejarah, setelah 

melalui bagian heuristIc, kritik sumber dan interpretasi. Tahapan 

terakhir inilah penulisan sejarah dibuat. Metode penulisannya 

melalui rekontruksi fakta diperoleh dari analisis sejarawan terhadap 

sumber sejarah bentuk tertulis. Penelitian ini lebih memperhatikan 

bagianbagian kronologisnya. Bagian ini berpengaruh dalam 

penelitian sejarah hingga diuraikan secara detail proses peristiwa.  

H. Sistem Penulisan  

Dalam memudahkan mengikuti alur pembahasan, penulis membuat 

sistematik pembahasan yang kemudian bisa diketahui nalar dari penyunsunan 

hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lainnya seperti berikut:  

Bab pertama, memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pedekatan dan kerangka teori, serta pnelitian terdahulu, 

metode peneitian dan sistem penulisan.  

Bab kedua, dalam bab ini memuat tentang biografi KA. S ’doell h N w wie. 

L t r bel k ng kelu rg  sert  riw y t hidup KA. S ’doell h Nawawie hingga 

beliau meninggal dunia.  

Bab ketiga latar belakang Pondok Pesantren Sidogiri menjadi markas Laskar 

Hizbullah yang isi terdapat penjelasan singkat sejarah pondok pesantren 

Sidogiri, asal usul nama Sidogiri, awal resolusi jihad dibentuk dan latar belakang 

ponpes Sidogiri menjadi markas Hizbullah. 
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Bab keempat memb h s tent ng b g im n  perju ng n KA.S ’doell h 

membela revolusi kemerdekaan Indonesia dengan ikut kelompak Laskar 

Hizbull h di Sidogiri. Tent ng l t r bel k ng KA. S ’doell h ikut d l m 

kelompok Laskar Hizbullah, hingga perjuangan beliau dalam membela revolusi 

kemerdek  n Indonesi . Sert  kontribusi Ky i S ’doell h N w wie d l m 

mengembangkan Pondok Pesantren Sidogiri.  

Bab kelima, kesimpulan semua rangkaian penelitian, saran yang terkait dengan 

kekurangan penelitian ini, untuk dijadikan parameter agar bisa melalukan 

penelitian yang lebih bagus kedepannya. 
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BAB II  

BIOGRAFI KA. SA’DOELLAH NAWAWIE 

 

A. Latar belakang keluarga  

 

 

 

 

 

 

 

 

G mb r: 2.1 Foto KA. S ’doell h N w wie ketik  menj di ketu  DPRD 

Pasuruan 

 

KA. S ’doell h N w wie l hir di Sidogiri t hun 1922 M,  d l h  n k 

kedua dari empat bersaudara pasangan Kiai Nawawie bin Noerhasan dan Nyai 

Asyfi’ h y ng sering dip nggil deng n n m  Ny i Gond ng. N m  k k kny  

yang seayah dan seIbu adalah Kiai Siradjul Millah Waddin, sedangkan adiknya 

bernama Kiai Hasani serta adik perempuannya yang meninggal ketika usianya 

menginj k 4 t hun. KA. S ’doell h jug  mempuny i k k k tiri y ng bern m  

Kiai Cholil Nawawie.  
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KA. S ’doell h N w wie sej k kecil dek t deng n  y hny  yaitu Kiai 

Nawawie yang termasuk salah satu penggagas Nahdlatul Ulama. Beliau juga 

ikut bagian dalam penciptaan lambang organisasi NU, yaitu ketika para ulama 

selesai sepakat mendirikan NU. Kiai Ridlwan Nashi dari Surabaya diutus oleh 

Kiai H syim Asy’ ri untuk membuat lambang NU. Melalui sholat istikhora Kiai 

Ridlwan mendapatkan isyarat ilustrasi bumi dan bintang yang berjumlah 

Sembilan. Hasil tersebut segera beliau laporkan kepada Kiai H syim Asy’ ri d n 

Kiai H syim Asy’ ri setuju, n mun beli u mengutus Kiai Ridlwan menemui 

Kiai Nawawie di Sidogiri Pasuruan yang kala itu dikenal dengan Kiai yang 

mukasyafah untuk meminta petunjuk lebih lanjut. setelah menemui Kiai 

Nawawie dan mengutarakan maksudnya mendapatkan hasil agar lambang NU 

tersebut ditambah tali untuk mengikat lambang bumi dan bintang tersebut serta 

tali yang mengikatnya dIbuat sedikit longgar. 15  

Sej k kecil KA. S ’doell h tel h t mp k b hw  n ntiny  beliau akan 

menjadi orang besar dan pandai berdiplomasi. Pendidikan beliau dimulai dari 

bangku madrasah di Gondang, desa kelahiran Ibunya. Namun bertahan sebentar 

pidah ke Sidogiri. Selanjutnya beliau tidak pernah menginjak sekolah lagi dan 

Kiai S ’doell h tidak tampak berguru kepada Kiai siapapun, tapi beliau 

mengikuti pengajian kakak tirinya Kiai Cholil Nawawie yang diselenggarakan di 

majid Sidogiri.  

                                                                 
15

 Majalah IJTIHAD periode 1425-1426, Jejak Langkah 9 MasyayiKiai Sidogiri, (Sidogiri: OMIM, 

2005), 126.  
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KA. S ’doell h N w wie gem r menemb k deng n sen p n  ngin. 

Ketika duduk santai di depan kamar yang terletak bawah pohon mangga di 

Timur dalem Kiai Abdul Alim yang sekarang menjadi dalem Kiai Abdul Djalil, 

beliau menembak buah mangga, namun yang menjadi sasaran adalah tangkainya 

dan jarang bidikannya meleset. Selain itu beliau gemar membaca buku-buku 

yang memebahas tetang kenegaraan, sehingga buku-buku yang diwakafkan ke 

perpustakaan Sidogiri berupa buku-buku kenegaraan dan perjuangan. KA. 

S ’doell h N w wie jug  suk  berol hr g , seti p p gi beli u berl ri-lari kecil 

selain itu beliau berolahraga bulu tangis dan sepak bola. Beliau juga termasuk 

seniman seperti lukisan, pernah suatu ketiak beliau menggambar dan menulis 

nama putra beliau mas N w wie S ’doell h lengk p deng n t ngg l l hir d n 

nama bidan yang pembatu persalinan dizaman perjuangan beliau sering 

mengubah lagu perjuangan berbahasa Indonesia.16 

KA. S ’doell h N w wie term suk or ng y ng berb kti kep d  Ibunya, 

beliau sering menggendong Ibunya untuk ke kamar mandi dan beliau tidak 

pernah marah ataupun menegur sang Ibu bila ada kesalahan sepele yang bisa 

dibetulkan oleh beliau. Sikap beliau terhadap saudara-saudaranya sangat baik 

dan akrab, pernah beliau berboncengan menggunakan sepeda ontel dengan Kiai 

Cholil kakak tirinya. 

Hubung n KA. S ’doell h deng n kelu rg  Sidogiri s ng t h rmonis 

sekeli, hingga dalam berbicara pun beliau memakai bahasa yang sopan dan 

halus. Beliau sering bergurau dengan saudara-saudaranya, pernah suatu ketika 

                                                                 
16

 Ibid, 128-129  
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kakaknya Kiai Noerh s n tertidur di  t s k sur KA.S ’doell h menidihk n 

badan gemuknya di atas badan kakaknya yang bertubuh kecil sehingga membuat 

Kiai Noerhasan tidak bisa bergerak. 

Sik p KA. S ’doell h y ng suk  bergur u berub h ketik  beli u menik h 

deng n Ny i S ’diy h binti Kiai Syamsul Arifin dari Bondowoso tahun 1953. 

Sik p KA.S ’doell h lebih sop n p d  semu  kelu rg  y ng lebih tua. Dari 

pernikahannya, beliau dikaruniai anak perempuan yaitu Ning Dewi Hikmatus 

s ’diy h d n  n k l ki-l ki y ng bern m  M s d. N w wie S ’doell h.  

Seb g i kep l  kelu rg  KA. S ’doell h s ng t meng yomi d n 

menyayangi keluarganya, terutama terhadap anak-anak beliau. Sering sekali KA. 

S ’doell h meng j k putr ny  y ng ketik  itu m sih kecil d l m r p t deng n 

pengurus-pengurus Pesantren Sidogiri.  

KA.S ’doell h  d l h s l h s tu d ri P nc  W rg  y ng mer ngkul 

semua kalangan keluarga, sehingga pada zamannya seluruh keluarga dapat 

berkumpul dan bersatu guna membangun kesuksesan Pesantren Sidogiri. Sikap 

beliau yang sangat memperhatikan semua angota keluarga besar Pesantren 

Sidogiri hingga menggratiskan iuran tahunan pondok (Tanah Maslahah), dan 

iuran sekolah bagi santri-santri serta tidak menarik uang listrik yang dialirkan 

lewat mesin diesel ketika itu.17 

B. Riwayat Hidup hingga Meninggal KA. Sa’doellah Nawawie.  

Sebagai putra salah satu pendiri NU dan pengasuh Pesantren Sidogiri, 

KA. S ’doell h ikut berju ng d l m mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

                                                                 
17

 ―, Jejak Langkah 9 MasyayiKiai Sidogiri jilid 1 , (Sidogiri: Pust k  Sidogiri PPS, ―),188  
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Beliau mempunyai peranan penting dan menggerakkan rakyat untuk menahan 

invasi asing yang menduduki Nusantara. Beliau ikut bergabung bersama 

kelompok Laskar Hizbullah dari 10 Oktober 1945 hingga 1 Januari 1946 sebagai 

pimpinan Kompi II Divisi Timur, dengan gagahnya beliau membawa senjata dan 

mengarak pasukannya untuk mengusir Belanda, pasukan yang dipimpinya 

sekitar 250 yang bermakas di Sidogiri.  

KA. S ’doellah Nawawie berjuang tampa pamrih untuk membela bangsa 

Indonesia, seperti ketika Indonesia benar-benar merdeka terdapat rasionalisasi 

pasukan dari pemerintah pada tahun 1950 dan pemerintah mengintruksikan 

semua pejuang untuk memfusikan diri menjadi satu badan pasukan Tentara 

Nasional Indonesia (TNI), Kiai S ’doell h tid k berken n untuk m suk j j r n 

ketentaraan dan setelah perjuangan selesai beliau tidak pernah mengambil gaji 

pensiunan yang diberikan pemerintah kepada veteran perang, hal itu juga 

diperintahkan kepada semua pasukannya.  

Pada masa itu, banyak veteran yang juga memilih menjadi Tentara 

Nasional hal ini dilakukan Pemerintah karena satu alasan untuk keamanan 

Negara dengan dipilihnya veteran bekas pejuang sehingga diyakini mampu 

dengan keahliannya yang sudah berpengalaman dalam bertempur. Veteran-

veteran yang memilih menjadi TNI ini selanjutnya dikirim ke berbagai daerah di 

Indonesia. 

Setelah Indonesia merdeka Kiai S ’doell h kemb li ke Pondok Pes ntren 

Sidogiri untuk mengurus santri sebagaimana tugasnya menjadi Kiai. Keberadaan 
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beliau di tengah-tengah pesantren rupaya member banyak arti dalam memajukan 

Pesantren Sidogiri untuk zaman selanjutnya. 

Dalam menjabat sebagai penanggung jawab sekaligus ketua umum 

Pondok Pesantren Sidogiri, banyak kebijakan dan gagasan dari beliau yang 

membuat Pondok Pesantren Sidogiri berkembang pesat seperti dalam hal 

administrasi dan pengorganisasian. Kebijakan-kebijakan yang dIbuat beliau 

anatara lainnya, memprakasai terbentuknya koprasi Pondok Pesantren Sidogiri 

pada tahun 1961, serta pada tahun yang sama beliau membuat gagasan untuk 

megirim guru tugas Pondok Pesantren Sidogiri ke berbagai daerah di Jawa 

Timur, bagi yang lulusan Tsanawiyah. Dengan itu harapan beliau agar para 

santri bisa menyalurkan ilmunya dan belajar beradaptasi dengan masyarakat. 

Menurut p nd ng n KA. S ’doell h pes ntren buk n h ny  merup k n 

suatu dewan tempat pengembangan ajaran Ahlulsunnah waljamaah dan tempat 

mempertahankannya dari serangan akidah-akiadah yang lain, tapi juga sebagai 

tempat latihan bermasyarakat Islam. Oleh karennaya sangat perlu kaderisasi 

sebagai pembekalan untuk terjun langsung ke tengah-tengah masyarakat.18 

Dalam forum, beliau juga bersikap transparan berbagai kritikan beliau terima 

deng n b ik. KA. S ’doell h berh r p s ntri yang lulus dan keluar dari 

Pesantren sidogiri bisa berkipra sesuai dengan tingkatannya.  

KA. S ’doell h N w wie s ng t  ntusi s d l m mengk der s ntri untuk 

menjadi seorang pemimpin yang profesional, beliau bersedia memberi arahan 

dan membina para santri. Dalam pelatihan yang diutamakan oleh Kiai 

                                                                 
18

 Ibid,197  
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S ’doell h  d l h p r  putr  pemimpin  t u tokoh m sy r k t. K ren  beli u 

beranggapan bahwa bagaimanapun kelak akan mereka akan menjadi pemimpin, 

oleh karena itu harus dilatih. Untuk membimbing mereka dalam hal 

kemimpinan, Kiai S ’doell h mewujudk n mem lui system kepengurus n 

Pondok Pesantren Sidogiri dan menjadikan mereka pengurus agar bisa berlatih 

menjadi pemimpin yang baik. Pada saat itu format kepengurusan disesuaikan 

dengan tatanan pemerintah Negara yang terdapat Dewan Perancang dan Dewan 

Pelaksana, sedangkan kedaerahan dibagi menjadi tiga seperti yang terdapat di 

Pulau Jawa antara lainnya Daerah tingkat I Timur mrliputi Daerah A, B, dan I ; 

Daerah Tingkat I Tengah meliputi C, D, dan E ; dan daerah Tingkat I Barat 

meliputi H, G, dan F. masing-masing daerah dipimpin oleh satu orang, seperti 

halnya system Gubernur, sehingga pada saat itu kepatuhan santri pada Pengurus 

seakan-akan sama dengan kepatuhanya terhadap Kiai.19 

Dalam mendidik para santrinya Kiai S ’doellah Nawawie caranya 

dengan penuh perhatian dan berhati-hati dalam menjaga perasaan santrinya, 

sehingga santri lebih merasa berhadapan dengan seorang ayah dari pada seorang 

guru. Ketika ada santri yang kurang baik dalam melakukan sesuatu, beliau tidak 

langsung memarahinya, namun mengarahkannya agar lebih baik. 

Untuk menwujudkan sosok pemimpin yang ulung dan menguasai 

kemampuan berorasi, Kiai S ’doell h mencetusk n berdiriny  org nis si 

Jam’iyatul Muballighim sebagai wadah kreasi santri dalam bidang dakwah, 

sehinga mampu melahirkan beberapa orator handal. Semua dilakukan tak lain 

                                                                 
19

 Majalah IJTIHAD periode 1425-1426, Jejak Langkah 9 MasyayiKiai Sidogiri,-, 137-138  
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agar ketika santrri harus ternjun ke tengah-tengah masyarakat, mereka sudah 

mengausai betul teori dakwah yang sebenarnya. 

Kepribadian Kiai S ’doell h sangat tegas, disiplin dan tepat waktu. 

Terlihat dari kebijakan beliau dalam menangani system keamanan Pesantren, 

Kiai s ’doell h membentuk b d n Ke m n n D er h d n Ke m n n Umum. 

Untuk menghukum santri yang melanggar beliau sangat tengas sampai-sampai 

membuat ultimatum bagi seluruh pengurus, agar yang bersalah tidak dibela. 

Dari kepribadian itu semua, Kiai S ’doll h jug  berkeprib di n r m h 

dan pandai bergaul, tidak menonjolkan kedudukannya sebagai seorang Kiai 

sehingga teman-temannya tidak akan menyangka bahwa beliau adalah seorang 

Kiai. Kalau melihat penampilannya dalam sehari-hari orang-orang pasti tidak 

akan mengira bahwa beliau adalah tokoh ulama yang disegani, ternyata dibalik 

semua itu beliau mencerminkan sifat Khumul.20  

Sikap Khumul sud h tert n m di d l m diri KA. S ’doell h sehingga 

beliau tidak tertarik menjadi seorang pemimpin. Beliau menolak tawaran-

tawaran dari berbagai kalangan agar menjadi seorang pemimpin. 

KA. S ’doell h menol k t w r n untuk menj di seor ng Bup ti 

Pasuruan. Bahkan Presiden Soekarno, lewat utusanya yaitu Kolonel untuk 

menawari beliau mejadi ketua Menteri Agama RI, dengan tegas beliau menolak 

kesempatan tersebut karena takut akan sifat Hubbur ri’asah (senang menjadi 

pemimpin). Karena sikap khumul beliau ini juga sehingga tidak sedikit 

masyarakat mengetahui perjuangan beliau, dengan dibuktikan sedikit sumber-

                                                                 
20

 Khumul  d l h sik p t w dlu’ y ng seben r-benar, ski p ini seperti sik p y ng tid k riy ’  t u  

tidak ingin dikenal popular dan tidak ingin dimahsyur. 
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sumber yang membahas sejarah beliau dan hanya bisa ditemukan di dalem 

Pesantren Sidogiri karena dokumen-dokumen ataupun sumber-sumber yang 

membuktikannya tersebut hanya disimpan oleh keluarga Pesantren Sidogiri. 

Sebagai penanggung jawab dan ketua Umum Pondok Pesantren Sidogiri, 

Kiai S ’doell h s ng t meng yomi d n  kr b deng m semu  pengurus pondok 

yang selaku bawahannya, beliau sering mengajak mereka mayoran21dengan lauk 

ikan hasil menjala di sungai Selatan pondok. Kadang-kadang menyembelih 

merpati atau memesan nasi  karak22 pada santri. 

Figure pemimpin yang sangat mahir tentang kenegaraan, administrasi 

d n sek ligus  hli n seh t y ng n mp k d ri KA.S ’doell h membu t diseg ni 

banyak orang. Pandangan masyarakat pada kempemimpinannya yang membuat 

beliau sangat dicintai dan didambakan sebagai seorang pemimpin. 

Dari keluesan beliau dalam memimpin, sampai-sampai dijadikan tempat 

rujukan dan musyawaratan pemimpin lainnya. Anatara tahun 1968-1969 Kiai 

S ’doell h pernah kesumberngan tamu Kiai Idham Cholid, Perdana Menteri II 

RI dan Gubernur DKI Jakarta yang akarab disapa pak Nur untuk meminta 

pendapat dari beliau. 

KA. S ’doell h N w wie w f t di t ngg l 11 Muh rr m 1392 H  t u 25 

Februari tahun 1972 M, tiga hari menjelang wafat ternyata beliau merasakan jika 

segera sampai umurnya. Pada hari kewafatannya, karamah beliau terlihat.  

                                                                 
21

 D l m b h s  Indonesi   rtiny  “m k n bers m ”, y ng mel mb ngk n kebers m  n d n tid k 

dibatasi oleh kasta atau keturunan kegiatan ini biasanya dilakukan masyarakat desa ketika ada 

acara pegajian atau tahlilan.  

22
 Nasi karak adalah nasi basih yang dijemur sampai kering dan diolah kembali menjadi nasi dan 

untuk penyedapnya nasi karak ini dicampur dengan kelapa yang diparut dan diberi garam sedikit.   
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1. Pencetus Berdirinya Koperasi PPS  

Koperasi Pondok Pesantren Sidogiri adalah usaha milik Pondok 

Pesantren Sidogiri yang berpengaruh besar bagi pesantren, santri serta 

masyarakat. Untuk pesantren, adanya Kopontren Sidogiri membantu 

kemandirian pesantren karena beberapa pendapatan pesantren dari Selisih 

Hasil Usaha Kopontren Sidogiri. Untuk santri, selain mengadakan 

kebutuhan sehari-hari santri, Kopontren juga menjadi wadah pembelajar 

kemandirian, kewirausahaan serta pengabdululian. Sedang oleh 

masyarakat, Kopontren Sidogiri selain mengadakan kebutuhan masyarakat 

dengan harga masuk akal juga menjadi tempat kulakan masyarakat yang 

memiliki usaha toko atau warung kelonton. 

Koperasi Pondok Pesantren Sidogiri ialah usaha milik Pondok 

Pesantren Sidogiri yang berdiri tahun 1961. Latar belakang berdirinya 

berawal dari iKiaiti r KA. S ’doell h N w wie seb g i Pen nggung 

Jawab dan Ketua Pengurus Pondok Pesantren Sidogiri.23 Kegiatan awalnya 

membuka kedai makanan dan minuman untuk memenuhi keperluan santri 

di sekitar pemukiman santri. Ketekun dan kerja keras pengurus Kopontren 

Sidogiri,hasil keuntungan dikembangkan untuk usaha lain seperti 

membuka toko kelontong dan toko kitab serta peralatan belajar. Semula 

terhitung bagi lingkungan pesantren, namun berkembang ke sejumlah 

pasar di Pasuruan dan beberapa desa dengan omset mencapai milyaran 

rupiah. 

                                                                 
23

 Kumpulan Dzikra Majalah Ijtihad: Jejak Langkah 9 MasyayiKiai Sidogiri jilid 1 ,,196  
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Kopontren Sidogiri secara legal berbadan hukum pada tanggal 15 

Juli 1997, semenjak itulah Kopontren Sidogiri berkembang pesat. Pada 

tahun 2002 Pondok Pesantren Sidogiri mendapatkan  predikat sebagai 

“Pes ntren Wir us h  Pert m ”.24 

Keberadaan Kompontren Sidogiri inilah yang menjadi cikal bakal 

kebangkitan koperasi Syariah di Sidogiri. Ketika berhasil membangun 

Komponteren Sidogiri, pengurus Kompontren Sidogiri dan beberapa guru 

dari Madrasah Miftahul Ulum Pondok Pesantren Sidogiri yaitu ustad 

Mahmud Ali Z in, ust d M hnud H droli Abdululul K rim, ust d Mun ’I 

Achmad, ustad Muhammad Dumairi Nor, dan ustad Baihaqi Utsman serta 

yang lainnya berdiskusi untuk membentuk koperasi yang focus usaha 

simpan-pinjam pola Syariah dengan nama Koperasi Baitul Mal wa Tamwil 

Maslahah MUrsalal lil Ummah ( KJKS BMT MMU). Sejak awal 

keprihatinan ramainya praktek rentenir di Desa Sidogiri Jawa Timur.  

Sebelum para pendiri berdiskusi, ketika tahun 1996 di Probolinggo, 

tepatnya berada di pondok pesantren Zainul Hasan Genggog tepat 

berlangsungnya seminar dan sosialisasi mengenai konsep Simpan Pinjam 

Syariah yang dihadiri oleh Kiai Nur Muhammad Iskandar, DR. Subiakto 

Tjakrawardaya, dan DR. Amin Aziz. Dari konsep panduan serta modul 

seminar mereka ambil untuk sebagai mendirikan BMT MMU. Dari dialog 

serta konsultasi dan bonus sumber dari sebagian pihak hingga berdirilah 

KJKS BMT MMU tepatnya pada 17 Juli 1997 di kecamatan Wonorejo 

                                                                 
24

 https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx  

https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
https://www.scribd.com/document/407349839/Koperasi-Pondok-Pesantren-Sidogiri-docx
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Pasuruan. Pembukaan dilakukan dengan selamatan yang diisi dengan 

sholawat Nabi. Dana yang dipakai untuk usaha diperoleh dari tabungan 

anggota yang yang terdiri para asatidz, pimpinan dan pengurus Madrasah 

Miftahul Ulum Pondok Pesantren Sidogiri serta sebagian dari pengurus 

Pondok Pesantren Sidogiri. 

Sejak dibangun pada 1997, Koperasi BMT MMU menampilkan 

kemajuan signifikan dari segi asset, penerimaan kas serta labah bersih unit 

pelayanannya. Koperasi ini berkembang menjadi 86 unit yang tersebar 

Jawa Timur. Semenjak September 2009, kerja koperasi Sidogiri diganti 

dari tingkatan Kabupaten menjadi lingkup Provinsi Jawa Timur. Dengan 

demikian pakar binaannya diganti dari Koperasi BMT MMU Sidogiri yang 

di dasar binaan Koperasi UMKM Kabupaten Pasuruan menjadi Koperasi 

BMT MMU Sidogiri berubah nama BMT Maslahah sejak November 

2013. 

Setelah berhasil mengembangkan koperasi BMT Maslahah, para 

pengengolah BMT Maslahah membangun Koperasi Usaha Gabungan 

Terpadu Sidogiri. Pada 6 Juni 2000, mereka membangun Koperasi UGT 

Sidogiri Di Surabaya cabang pertamanya, dalam perkembangannya 

koperasi UGT mmepunyai 242 unit pelayanan yang tersebar di 10 Provinsi 

Jawa Timur, Jawa Barat, Jakarta Utara, dan Luar Jawa. 

Keberhasilan koperasi yang berlatar belakang Pondok Pesantren 

Sidogiri menjadi koperasi tingkat Nasional menyingkirkan pemikiran 

santri yang dipandang sebagai kaum pinggiran dan berifat tradisional yang 
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ternyata mampu mengelola dan mengembangkan usaha dalam bidang 

koperasi.  

2. Memprakasai Pengiriman Guru Tugas (GT).  

Sejak tahun 1961 M KA Sa'doellah Nawawie menggagas 

pengiriman pengajar atau Guru Tugas ke berbagai daerah Jawa Timur. Hal 

ini, diharapkan agar para santri bisa menyalurkan ilmunya dan belajar 

untuk beradaptasi dengan masyarakat.  

Dari tahun ke tahun kenaikkan permintaan Guru Tugas dari 

Pondok Pesantren Sidogiri, 600 santri diberangkatkan selaku tenaga 

pengajar ke berbagai wilayah. Tujuan penugasan ini bagi Kiai Siradj 

Nawawie untuk meraih 3 kebaikan:  

a. Kebaikkan bagi Guru Tugas, karena bisa menyebarkan ilmu yang 

sudah dipelajari di Pesantren.  

b. Kebaikkan kepada madrasah penerima Guru Tugas memperoleh 

tenaga dukungan pengajar.  

c. Kebaikkan kepada Pondok Pesantren Sidogiri dengan penugasan ini, 

salah satu tujuan pesantren didirikan buat menyebarkan ilmu agama 

tercapai dengan gampang hingga kelapisan warga yang berdomisili 

jauh dari area pesantren.  

Sesudah pengiriman Guru Tugas diterima positif, semenjak ajaran 

1426- 1427 H Pondok Pesantren Sidogiri mulai fokus dengan 

mengirimkan tenaga dai ke daerahdaerah selaku wujud kebaikkan Pondok 

Pesantren Sidogiri kepada warga bagi kepentingan dakwah Islamiyah.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

Berbeda dengan Guru Tugas, yang zaman kerjanya satu tahun 

penugasan dai disesuaikan dengan permintaan dari Penanggung Jawab 

Guru Tugas. Zaman tugas dai bercirikan kondisional yang sama dengan 

kebutuhan. Sebaliknya dana yang diperlukan ditanggung Yayasan Bina 

S ’ d h Sidogiri lew t dew n Amil Z k t Inf k Sedek h sert  W k f 

Sidogiri. Program utama urusan TMTB serta Dai yaitu:  

a. Mengirimkan Guru Tugas serta Dai pada mula tahun ajaran baru 

kalender pembelajaran Hijriah. Tenaga Guru Tugas diambil dari 

murid lulusan Madrasah Tsanawiyah Miftaul Ulum dengan standar 

usia 19 tahun serta dari lulusan Madrasah Aliyah Miftahul Ulum. 

Sebaliknya buat Dai dikhususkan buat lulusan Madrasah Aliyah 

Miftahul Ulum serta alumni Pondok Pesantren Sidogiri yang 

berpengalaman jadi Guru Tugas. Zaman penugasan Guru Tugas 

ditempuh 10 bulan.  

b. Pembekalan untuk calon Guru Tugas serta Dai dilaksanakan 

sepanjang 20 hari.  Modul pembekalan meliputi fikih kemasyarakatan, 

leadership,  administrasi,  serta  psikologi pembelajaran.  

c. Mengadakan rapat penilaian dengan Penanggung Jawab Guru Tugas 

secara terjadwal di tiap daerah.  

d. Mengadakan rapat penilaian dengan Guru Tugas serta Dai tiap bulan 

R biul Dini sert  Sy ’b n. 
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e. Mengatur terselenggaranya pertandingan antara murid Madrasah di 

madrasah- madrasah yang mengambil Guru Tugas dari Pondok 

Pesantren Sidogiri.  

f. Mengantur, menyeleksi, mengkoordinir, serta memberangkatkan para 

santri Pondok Pesantren Sidogiri yang ditugaskan Pengurus buat 

melanjutkan riset ke perguruan tinggi di dalam ataupun luar negara.25   

C. Riwayat keorganisasian KA. Sa’doellah Nawawie  

KA. S ’dull h N w wi seb g i ketu  umum y ng menj l nk n 

kepengurusan Pesantren Sidogiri, dengan dukungan Kiai Kholil beliau membuat 

penataan manajemen dan administrasi Pesantren Sidogiri. Sekitar tahun 1960 

Kiai S ’dull h mempuny i g g s n membentuk su tu b d n musy w r h, 

sehingga perjalanan Pesantren Sidogiri menjadi pemikiran antara lima putra Kiai 

N w wi “P nc  W rg ”. Ide ini direspon positif semu  putr  Kiai Nawawi, 

menetapkan ketua Panca Warga, yaitu Kiai Kholil sebagai pengasuh.26  

1. Pendiri Organisasi IMI/RMI  

KA. S ’doell h N w wie term suk s l h s tu pendiri org nis si 

RMI (R bithoh M ’h d  l-Islami). Tujuan dari mendirikan organisasi 

tersebut untuk menyatukan visi dan misi seluruh pondok pesantren dalam 

mempertahankan Ahlulsunnah Waljamaah, utamanya pesantren yang 

berbasis salaf. Sebelum menjadi organisasi RMI, Kiai S ’doell h bers m  

Kiai Achmad Jufri dan KA. Achmad Shiddiq dari Jember, menginginkan 

                                                                 
25

 —, Tugas Mengajar Tugas Belajar dan Dai, https://sidogiri.net/2020/03/tmtb/, Posted on 9 Mar 

2020.  
26

 M. Nadir. GERAKAN EKONOMI PESANTREN (Studi atas Pesantren Sidogiri Pasuruan ), (Jurnal  

IQTISAD 4 No. 2, 2017), 84  

https://sidogiri.net/2020/03/tmtb/
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semua pondok pesantren berafilitasi dalam satu wadah organisasi mereka 

sering bermusyawarah untuk mematangkan ide hingga pada akhirnya 

diputusk nl h org nis si itu bern m  IMI (Ittih d M ’h d Isl m).  

Untuk mendapatkan pengesahan dari PBNU, mereka sepakat untuk 

mengajukannya kepada Kiai Abdulul Wahab Hasbullah yang zaman itu 

menjabat sebagai Rais Aam PBNU. Ide organisasi tersebut direspon 

dengan baik oleh Kiai Wahab sehingga organisasi tersebut menjadi salah 

satu organisasi dibawah naungan NU. Pada akhirnya, kurang lebin tahun 

1950 dilaksanakanlah konfrensi yang bertepatn di rumah Kiai Achmad 

Siddiq di Jember, konfrensi tersebut dihadiri oleh Kiai Abdulul Wahab 

Hasbullah. Setelah melalui perdebatan tentang nama organisasi tersebut, 

pada akkhirnya atas usul Kiai Wahab diputuskan bahwa organisasi itu 

diberi n m  RMI (R bithoh MA’h d  lIsl mi). deng n meng cu p d   y t 

(QS Ali Imron:200) “Ya Ayyuha alladzina amanu ishbiru wa shabiru 

warabithu wattaqu Allaha la῾allakum tuflihun”. Dapat disimpulkan bahwa 

organisasi pemersatu antar pondok yang pada awalnya bernama IMI 

(Ittih d M ’h d Isl m) menj di RMI (R bithoh MA’h d  l-Islami).yang 

hingga saat ini menjadi salah satu organisasi otonomi NU.27 

Dari ke tiga Kiai yang memiliki pemikiran dan pelopor organisasi 

RMI, organisasi ini berkembang pesat yang semula hanya sebagai badan 

otonomi NU. Melalui Muktamar NU ke 30 di Lirboyo, RMI menjadi 

dewan yang bertugas sebagai pelaksana peraturan Nahdlatul Ulama bagian 

                                                                 
27

 Ibid, 142-143  
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peningkatan pendidikan agama pondok pesantren pondok. Tujuan utama 

RMI, yaitu:  

a. Terwujudnya Pondok Pesantren yang memiliki keahlian 

mengelolahan Pondok Pesantren modern dan ahli demi 

terlaksananya tugas Pondok Pesantren sebagai Tafaqquh Fiddin.  

b. Terciptanya Pondok Pesantren yang memiliki keahlian biro 

perubahan sosial berdasarkan azasazas pesantren. 

c. Terciptanya kerjasama antara pesantren dengan dewan dan 

Insitusi di luar pesntren.  

RMI mengembangkan program  untuk membangkitakan energy 

dan kerja sama dengan berbagai pihak agar terwujudnya misi dan visi 

RMI. Contohnya, acara Ayo Mondok yang dilakukan RMI pusat hingga 

cabangnya. Acara yang dibentuk ini sukses terbukti dengan citra pesantren 

NU semakin dipandang, selain itu disahkannya Hari santri untuk 

mengapresiasi perjuangan santri dan Kiai dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. Acara Liga Santri Nusantra, dan festival Sholawat 

Nusantara yang dibentuk RMI sampai saat ini masih dilaksanakan.  

2. Menjadi Ketua DPRD Pasuruan  

Sebagai tokoh masyarakat yang disegani, peran dan otoritas Kiai 

S ’doell h buk n h ny  menj k u wil y i ke g m  n. K ren  d l m 

perjuangan beliau dalam mebela rakyat kecil, Kiai S ’doell h terjun 

langsung ke dalam rana politik dan sosial.  Terbukti pada tahun 1955 Kiai 

S ’doell h ikut membel  P rt i N hdl tul Ul m  (NU) sebagai Juru 
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Kampaye untuk memperjuangkan kemenangan partainya. Prinsip beliau 

dalam memperjuangkan NU karena partai NU adalah partai para ulama, 

sedangkan dalam al-Qur’ n disebutk n b hw  si p  y ng t kut kep  d  

Allah adalah para ulama. Selain itu, karena Nahdlatul Ulama masih 

memeprjuangkan misinya sebagaimana awal berdirinya untuk 

mempertahankan prisip Ahlulsunnah Waljama’ah dan dengan restu 

ayahnya yaitu Kiai Nawawie bin Noerhasan dengan syarat beliau tidak 

mengurusi urusan yang berhunbungan dengan uang, maka Kiai SA’doell h 

memilih untuk menjadi pendukung kebesaran NU.  

Keikut sertanya NU sebagai partai yang ikut dalam pemilu pada 

tahun 1955 sangat mengejutkan public. Partai NU pada zaman itu berada 

dalam tingkat ke tiga dengan memperoleh suara 18,4%, setelah PNI (Partai 

Nasional Indonesia) dengan 22,3% suara dan Masyumi 20,9% suara, hasil 

tersebut membawa Kiai S ’doell h ke kursi  nggot  sek ligus Ketu  

DPRD Gotong Royong Pasuruan. Padahal NU termasuk partai baru, 

sebelumnya pada tahun 1952 NU memutuskan untuk berafiliasi dengan 

partai Masyumi, hal tersebut tidak terlepas dari peran ulama, termasuk 

Kiai S ’doell h. N mun, dukung n NU y ng diberik n kep d  M syumi 

tidak direspon secara baik oleh para pengurus Masyumi sehingga setiap 

pergantian kepengurusan menjadikan partai Masyumi tidak bersahabat lagi 

seperti ketika Partai Masyumi pertama di bentuk. Warga Nahdliyin yang 

awalnya sangat antusias dan sekarang situasinya berbeda yang 

mengakibatkan munculnya kekecewaan dari NU.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

35 
 

Ada beberapa faktor lain yang menyebabkan NU berpisah dari 

Masyumi salah satunya dapat dilihat dari perbedaan sudut pandang 

keagamaan. Menurut pendapat NU, dari akhir tahun 1949 sistem 

organisasi Masyumi sudah dirubah sedemikian rupa sehingga Majlis 

Syuro28  tidak lagi media yang penting untuk Kiai karena majlis tersebut 

sudah bukan lagi sebagai dewan legislatif melainkan diturunkan fungsinya 

sebagai dewan penasehat semata, segala permasalahan yang menyangkut 

Partai Masyumi jika ada permasalahan diambil dari sudut pandang politik 

belaka dan tidak mengambil pedoman agama.29 

Di kursi ketua DPRD, Kiai S ’doell h menunjukk n sik p 

politikus yang handal dan membuat pendapat-pendapat beliau selalu 

dihargai dalam rapat. Sebagai wakil rakyat dengan otoritas kelimuan dan 

ketegasanya, beliau sampaikan aspirasi rakyat dengan keberaniannya yang 

tinggi, sehingga beliau sangat disegani oleh para anggota DPRD yang lain. 

Kiai S ’doell h berju ng nempuh j lur politik mem ng betul murni untuk 

memperjuangkan nasib rakyat kecil. Terbukti selam beliau berada di 

DPRD sama sekali tidak menerima gaji.30 

Kiai S ’doell h menj b t seb g i ketu  DPRD sel m  tig  t hun, 

pada tahun terakhir beliau memutuskan mengundurkan diri karena dihantui 

                                                                 
28

 majelis syuro diartikan ke dalam dewan permusyawaratan rakyat adalah sebuah badan yang 

diberikan tugas untuk melakukan perjuangan dari seluruh kepentingan dari rakyat dengan cara 

menggunakan sebuah musyawarah   

29
 Budi Sujati. Dinamika Partai Nahdlatul Ulama pada Pemilihan Umum 1955 di Jawa Barat ,  

(Tamaddun: Jurnal  Sejarah dan Kebudayaan Islam, Vol. 8 Issue 1,July 2020), 106  
30

 Majalah IJTIHAD, Jejak langkah 0 masyayiKiai Sidogiri jilid 1, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 

2009), 210  
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perasaan bimbang atas langkah politiknya selama ini. Sebelum 

mengundurkan diri, Kiai S ’doell h mengutus muridny  untuk y ng 

berasal dari Pamekasan untuk melakukan Istikharah lewat Al-Qur’ n 

dengan system menghitug huruf kh ’ d n Syin, t np  mengut r k n 

alasannya. Ternyata istikhara murid beliau menunjukkan beliau harus 

berhenti. Akhirnya beliau memutuskan berhenti, baru beliau 

mengungk pk n  l s nny  menj di DPRD, k ren  untuk  m r m ’ruf n hi 

mungkar namun ternyata semua itu menurutnya tidak tercapai beliau 

berk t  “s y  w s-was terhadap apa yang saya makan. Bagaimana tidak? 

Karena yang dibahas dalam sidang bukan menghapus prostitusi, tapi 

memutuskan untuk dilegalisasi dengan membuat lokalisasi dan ditarik 

pajak dengan alasan-alasan yang bermacam-macam, akhirnya argument 

tersebut banyak yang menolak dari anggota DPRD tidaklah kuat 

sedangkan yang memutuskan (mengetok palu) adalah saya. Bagaimana ini, 

apakah saya tidak berdosa?. Sementara itu, minuman bir yang dibahas di 

dalam sidang bukan bagaimana memberantasnya melainkan membahas 

tarikan pajaknya. Hingga akhirnya diputuskan penarikan pajak, sedangkan 

y ng memutusk n  d l h s y . Ber rti tid k sesu i deng n  m r m ’ruf 

yang diperjuangkan dalam ketok palu yang s y  putusk n”, ungk p beli u. 

Dalam pemilu pertama dalam zaman Orde baru tahun 1971, Kiai 

S ’doell h tet p memperju ngk n kemen ng n NU p d  z m n itu 

terdapat kisruh-kisruhnya Negara dengan partai yang dilancarkan oleh 

Orde Baru bagi mereka yang tidak berpihak kepada Golkar. Pada pemilu 
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kali ini partai NU memperoleh 18,7% suara urutan nomer dua setelah 

partai Golkar yang mendapat 67,8% suara. Tetapi beliau tidak berkenan 

menjadi anggota DPRD lagi.   

3. Menjadi Ketua Ansor  

Kiai S ’doell h jug  ikut berper n d l m member nt s PKI p d  

tahun 1965, saat itu terdapat peristiwa pemberotakkan yang dilancarkan 

oleh Partai Komunis Indonesia (PKI) dengan menculik Dewan Jenderal. 

Peristiwa tersebut ternyata membuat Kiai S ’doell h ikut kembali 

turun ke medan juang untuk memberantas PKI yang mengKiaiianati 

Negara.  

Dasar beliau gigih memberantas PKI adalah karena mereka tidak 

mempercayai adanya Tuhan (atheis) dan juga tak bertuhan. Hal tersebut 

termasuk menyalahi aturan Negara serta tidak dibenarkan yang pada 

aKiaiirnya akan mentuhankan diri sendiri. Kepercayaan yang dimiliki oleh 

anggota PKI termasuk hal yang berat dan nantinya akan dipimpin oleh 

hawa nafsunya sehingga menghalalkan segala cara untuk membunuh para 

ulama dan pemimpin karena sasaran utama pembantaian mereka adalah 

para pemimpin seperti  Kiai  yang utama berideologi Ahlulsunnah 

waljamaah.31 

Kiai S ’doell h d l m member nt s PKI tid k l ngsung memimpin 

pasukan seperti beliau mengusir Belanda dari bumi Nusantara. Peran 

beliau dalam menghapus ajaran komunis dengan segala bentuknya dengan 

                                                                 
31

 Ibid, 211-212  
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bergerak dan bergabung melalui ormas Ansor yang berdiri pada tahun 

1950, Kiai S ’doell h menj di ketu  Ansor k bup ten Pasuruan sampai 

beliau wafat. 
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BAB III 

PONPES SIDOGIRI MENJADI MARKAS  

LASKAR HIZBULLAH 

 

 

A. Asal Usul Nama Sidogiri dan Sejarah Berdirinya.  

 

Gambar 3.1 Peta Pondok Pesantren Sidogiri 

Pondok pesantren Sidogiri ialah pondok pesantren tertua di kabupaten 

Pasuruan, Pesantren ini berdiri atas tanah 6 hektar yang berada 12 kilometer dari 

pusat Pasuruan di desa Sidogiri kecamatan Keraton kabupaten Pasuruan profinsi 

Jawa Timur. Pendirinya bernama Sayid Sulaiman. Ada beberapa versi tentang 

berdirinya pondok pesantren Sidogiri, yang pertama catatan buku yang 

diterbitkan oleh pemerintah Kabupaten Pasuruan yang berjudul Pondok 

Pesantren Sidogiri: Suatu Penelusuran Hari Jadi Kabupaten Pasuruan bahwa 

pondok pesantren Sidogiri dibangun oleh Sayid Sulaiman pada hari Selasa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

Wage, 20 September 1712 yang terhitung dari awal beliau membabat tanah 

Sidogiri hingga perjuangan beliau menyebarkan syiar Islam sampai wafatnya 

beliau pada tanggal 26 September 1766. Versi kedua menurut catatan yang 

ditanda tangani oleh Kiai Noerhasan Nawawie, Kiai Cholil Nawawie, serta Kiai 

S ’ doell h N w wie di d l m n sk h y ng tert ngg l 29 Oktober 1963, jik  

dibangun pada tahun 1718. Akan tetapi catatan lain tertulis hari ulang tahun 

Pondok Pesantren Sidogiri tahun 1971, jika pada disaat itu ialah hari diesnatalis 

Pondok Pesantren Sidogiri yang ke 226. Sehingga bisa dihitung jika pondok 

pesantren Sidogiri dibentuk pada 1745 M.32 

Asal usul nama Sidogiri juga terdapat banyak versi, ada yang 

menyebutk n b hw  n m  “Sidogiri” ber w l ketik  S yid Sul im n men d p t 

titah dari penguasa Giri untuk membabat tanah yang terdapat di daerah Pasuruan 

yang dikenal angker, beberapa ulama mencoba merintis untuk membangun 

pesantren ditanah tersebut namun gagal karena mereka tidak mmpu meredamkan 

gangguan maKiailuk halus penghuni tanah tersebut. Kehadiran Sayid Sulaian 

ternyata mampu mengatasi maKiailukmaKiailuk halus tersebut. Karena 

keberh sil n S yid Sul im n, beli u disebut seb g i “kang sido sangking utusan 

Sunan Giri” (utusan penguasan Giri yang sukses) sehingga oleh masyarakat 

tempat tersebut diken l deng n n m  “Sidogiri”. 

Versi l inny  menyebutk n, b hw  n m  “Sidogiri” di mbil d ri 

peristiwa kujungan Sunan Giri (Penguasan Giri) dan utusannya ke tanah 

                                                                 
32

 Majalah IJTIHAD periode1426-1430, Jejak Langkah 9 MasyayiKiai Sidogiri jilid 2 ,( Pasuruan: 

Pustaka Sidogiri, 2009), 28  
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Kanjengan Sidogiri. Dalam kunjungannya tersebut beliau membawa tongkat, 

namun tongkat tersebut tidak dibawa masuk namun ditancapkan disutau tempat 

di luar kawasan Sidogiri. Sepulang beliau menemui Kiai Sidogiri, ternyata 

tongk t tersebut tertingg l. Sehingg  m sy r k t setemp t meng t k n, “Sido 

kari tongkate Sunan Giri” (jadi tertinggal tongkatnya Sunan Giri). Awal dari 

cerita tersebut lambat laun tempat tersebut dikenal dengan sebutan Sidogiri. 

Setelah kejadian tersebut Sunan Giri datang untuk mengambil tongkatnya, tetapi 

peristiwa aneh terjadi saat tongkat tersebut dicabut dari tanah timbul pancaran 

air yang bersih dan segar oleh masyarakat sumber air tersebut dijadikan sumur 

yang saat ini sebelah Timur lokasi sumber air itu terdapat bangunan Balai 

Pengobatan Santri (BPS). 

Versi ketig  meng t k n b hw  n m  “Sidogiri” itu ber s l d ri k t  

Sayyidul-Qura, y ng ber rti “tu n beber p  des ”, seb b Sidogiri  d l h temp t 

ulama-ulama besar, yang didatangi oleh para santri dari berbagai penjuru untuk 

belajar dan mendalami ilmu-ilmu agama.33 

Sidogiri ditebas oleh Sayyid dari Cirebon, Jawa Barat. Dia merupakan 

keturunan Rasulullah dari suku Basyaiban. Ayahnya, Sayyid Abdululurrahman, 

merupakan perantau dari negara Yaman. Dari garis ibu, cucu Sunan Gunung 

Jati. Beliau adalah Sayyid Sulaiman, beliau dibantu Kiai Aminullah Bawean 

yang merupakan murid sekalian menantunya. Konon penebasan Sidogiri 

dilakukan 40 hari disaat Sidogiri berbentuk hutan yang tidak tersentuh manusia. 

                                                                 
33

 Majalah IJTIHAD periode1426-1430, Jejak Langkah 9 MasyayiKiai Sidogiri jilid 2,-, 26 
33

Sekertariat Pondok Pesantren Sidogiri, Buku Panduan Wali Santri, (Pasuruan: Pustaka 

Sidogiri, 2007),17.  
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Sidogiri dipilih untuk dijadikan pondok pesantren sebab diyakini tanahnya bagus 

serta barakah.34 

Sayid Sulaiman bukan serta merta membangun pondok pesantren 

Sidogiri, melainkan mendapatkan utusan dari kerajaan Giri untuk membabat 

tanah di sebuah daerah di Pasuruan untuk dibangun sebuah pesantren dan sentral 

kekuatan strategis untuk melawan Belanda yang pada saat itu menjajah. Sayid 

Sulaiman mendapat tugas untuk membabat tiga tempat di daerah Pasuruan, yaitu 

Sidogiri, Kanigoro Gambir Kuning, dan Kebun Candi. Sayid Sulaiman 

membabat tanah Sidogiri yang dulu adalah semak belukar dan dihuni oleh 

makhluk halus oleh karena itu tidak ada satupun para ulama yang berhasil 

membangun pondok pesantren di daerah tersebut akibat serangan makhluk 

halus. Namun, sebelum merampungkan pembabatan tanah Sidogiri, Sayid 

Sulaiman dipanggil oleh raja Mataram dan dijanjikan beliau untuk diangkat 

sebagai hakim. Namun, hal ini tidak membuat beliau langsung berangkat karena 

gelisah dan takut tidak bisa berbuat adil jika nantinya menjadi hakim dan disisi 

lain beliau tidak bisa menolak keinginan sang raja. Setelah bermusyawarah 

dengan keluarga akhirnya beliau memutuskan untuk berangkat ke Surakarta 

dengan ditemani oleh dua orang santrinya yaitu Jailani dan Ahmad Surahim bin 

Untung Suropati dan satu putranya Sayid Hazam. Ketika rombongan Sayid 

Sulaiman berada di desa Batek, Mojoagung, Jombang beliau jatuh sakit dan 

dirawat oleh Kiai Alif. Pada saat itu Sayid Sulaiman berdoa meminta petunjuk 

dari Allah jika perjalanannya menemui raja Mataram itu pilihan terbaik, beliau 

                                                                 
34

Sekertariat Pondok Pesantren Sidogiri, Buku Panduan Wali Santri, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 

2007),17. 
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memohon agar segera disembuhan dan sebaliknya apabila hal tersebut bukan 

pilihan terbaik , beliau memohon agar segera diwafatkan ditempat itu juga. 

Selang beberapa lama, Sayid Sulaiman wafat dan dimakamkan di desa 

tersebut.35 

Sayid Sulaiman wafat menyisakan pekerjaan yang belum rampung yaitu 

membabat hutan Sidogiri dan membangun pondok Pesantren di tempat tersebut. 

Perjuangan tersebut selanjutnya diteruskan oleh santri sekaligus menantu beliau, 

Kiai Aminullah. 

Sepanjang zaman, yang menata Pondok Pesantren Sidogiri adalah Kiai 

yang jadi Pembimbing saja. Setelah zaman kepengurusan Kiai Cholil Nawawie, 

adik beliau Kiai Hasani Nawawie mengajukan supaya dibangun wadah 

permusyawarah keluarga, yang bisa menolong tugas pembimbing. Usulan itu 

diterim  sert  disep k ti, hingg  dibentuk s tu w d h y ng diberi n m “ P nc  

W rg ”. Ber nggot  5 putr  Kiai Nawawi bin Noerhasan, ialah:  

1) Kiai  Noerhasan Nawawie (meninggal 1967)  

2) Kiai Chalil Nawawie (meninggal 1978)  

3) Kiai Siradj Nawawie (meninggal 1988)  

4) Kiai S ‟doell h N w wie (meningg l 1972)  

5) Kiai Hasani Nawawie (meninggal 2001) 

Sesudah tiga anggota Panca Warga meninggal, Kiai Siradj Nawawie 

memiliki gagasan untuk membentuk wadah baru. Hingga, dibentuklah organisasi 
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  Majalah IJTIHAD periode1426-1430,  JEJAK LANGKAH 9 MASYAYIKIAI SIDOGIRI jilid 2: 

Kumpulan Dzikra Majalah IJTIHAD. ( Pasuruan: Pustaka Sidogiri Pondok Sidogiri, 2009),13-14. 
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pengg nti y ng diberi n m “ M jlis Kelu rg ”, dengan anggota terdiri dari cucu-

cucu laki-laki Kiai  Nawawie bin Noerhasan. Anggota majlis keluarga dikala ini:  

1) Kiai Ahmad Nawawi Abdul Djalil (Rais/ Pembimbing)  

2) Nawawie Sadoellah (Katib serta Anggota)  

3) Kiai Fuad Noerhasan (Anggota)  

4) Kyia Abdullah Syaukat Siradj (Anggota)  

5) Kiai Abdul Karim Thoyyib (Anggota)  

6) Kiai Baharuddin Thoyyib (Anggota)  

Tentang urutan pembimbing ada sebagian versi, karena tidak tercatat 

pada zaman kemudian. Dalam catatan yang ditandatangani Kiai Ahmad Nawawi 

Abdul Djalil tahun 2007, urutan pembimbing Pondok Pesantren Sidogiri hingga 

disaat ini ialah:36  

1) Sayyid Sulaiman (wafat 1766)  

2) Kiai Aminullah (wafat akhir 1700/awal 1800)  

3) Kiai Abu Darrin (wafat 1800)   

4) Kiai Mahalli (wafat 1800)  

5) Kiai Noerhasan bin Noer khotim (wafat pertengahan 1800)  

6) Kiai Bahar bin Noerhasan (wafat awal 1920)   

7) Kiai Nawawie bin Noerhasan (wafat 1929)  

8) Kiai Abdul Adzim bin oerip (wafat 1959)  

9) Kiai AbdulDjalil bin Fadlil (wafat 1947)   

10) Kiai Cholil Nawawie (wafat 1978)  

                                                                 
36

 Sekertariat Pondok Pesantren Sidogiri, Buku Panduan Wali Santri,(Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 

2007),17-18  
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11) Kiai Abdul Alim Abdululul  Djalil (wafat 2005)  

12) Kiai Ahmad Nawawi Abdulul Djalil (2005- sekarang).   

 
Gambar 3.2 foto silsilah Masyayikh Sidogiri dan Masyayikh Pondok Sidogiri 

B. Fatwah Resolusi Jihad  

14 Agustus 1945, Jepang menyerah tanpa syarat kepada rakyat Indonesia 

karena kemenangan sekutu atas Jepang sehingga Indonesia pada 17 Agustus 

1945 memproklamirkan kemerdekaan secara de facto. Secara de Jure 

Pemerintah mengesahkan Undang-Undang dan Dewan Legislatif.  

Sedangkan konvensi Jepang dengan sekutu yaitu sebelum sekutu berada 

di Indonesia kekuasaan berada ditangan Jepang. Hal ini membuat semangat 

masyarakat Indonesia untuk berjuangan hidup dan mati untuk mempertahankan 

kemerdekaan. 

Kehadiran sekutu (Allied Forces Nederlands East Indies) sesudah 

kemerdekaan Indonesia, membuat keadaan kemasyarakatan terhambat. Perihal 

keberadaan pasukan NICA membonceng sekutu dan mejajah Indonesia kembali. 
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Terdapatnya perjanjian Inggris serta Belanda bertepatan pada 24 Agustus 1945, 

y kni “Civil Aff irs Agreement” menj dik n B ngs  Indonesi  tid k menyuk i 

AFNEI yang berintikan pasukan Inggris. Dua kalangan pasukan Belanda yang 

masih di Indonesia yakni, Tentara Kerajaan Belanda serta Tentara Kerajaan. 

NICA serta pasukannya mengecam kedaulatan Negeri yang diproklamasikan 

Soekarno Hatta atas nama bangsa Indonesia.37 

Setelah itu, sekutu melaksanakan penyusupan ke Indonesia guna 

mengagalkan kemerdekaan Indonesia, atas nama sekutu Jepang menyalah 

gunakan kewenangan yang diberikan sehingga muncul pemberontakkan guna 

menalukan Jepang. Terlebih lagi terdapat operasi melepaskan tahanan Belanda. 

Para tahanan Belanda menghasut untuk mengibarkan bendera Belanda di Hotel 

Yamato, yang membuat masyarakat Indonesia marah sehingga terjadi 

penyerangan untuk menyobekan bendera Belanda menjadi bendera dua corak 

(merah dan putih).38 

Laksamana Lord Louis Mounbatten selaku komando Asia Tegara dari 

pihak Jepang menyerahkan kekuasaan kepada sekutu yang diwakili oleh Jendral 

Sir Phip Cristison merupakan pimpinan Allied Forces Netherlands East Indies 

yang merupakan bawahan SEAC.39 

Awalnya, rakyat Indonesia senang dengan kedatangan sekutu. Tetapi, 

mengetahui NICA ikut rakyat Indonesia curiga dengan sikap permusuhannya. 

                                                                 
37

 Berlan Setiaji, 10 November 1945 Gelora Kepahlawanan Indonesi, (Jakarta; Yayasan wiwarna, 

1991), 390.  

38
 Abdululul Latif. B, Resolusi Jihad Perjuangan Ulama: Dari Menegakkan Agama hingga Ngara , 

(Jomang: Pustaka Tebu Ireng, 2015), 138-139.  

39
 Gugun El- Guyanie, Resolui Jihad Palring Syari, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), 68.   
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NICA datang ke Indonesia berkeinginan untuk membangun negara Hindia 

Belanda dan menjajah kembali. Kedatangan sekutu dengan NICA memancing 

kemarahan rakyat untuk berjuang mempertahankan kemerdekaan. Pada saat itu 

Pemerintah Indonesia masih disibukkan dengan penataan negara baru yang 

mendorong terbentuknya parta politik serta membetuk Tentara Keamanan 

Rakyat. 

Bentrokan terjadi antara rakyat Indonesia dengan Nippon, Belanda, dan 

sekutu. Sikap pemerintah yang tidak segera membentuk tentara kesatuan, 

membuat mantan pasukan KNIL40 dan PETA41 menginginkan agar pemerintah 

segera membentuk tentara nasional yang bertugas dan bertanggung jawab 

mempertahankan kedaulatan negara terhadap kemungkinan serangan yang 

dibuat pihak luar yang tidak menginginkan kemerdekaan Republik Indonesia.42 

Pembentukan tentara Nasional dicoba sebab suasana berubah menjadi 

tegang. Pada Bulan September 1945 kalam Belanda baru saja mendarat di 

Surabaya dengan kapal Inggris, arek- arek Suroboyo lekas menyambut mereka 

dengan bentrokan. Suasana ini terus menjadi buruk hingga menimbulkan 

                                                                 
40

 KNIL (Koninklijke Nederlands Indische Leger) atau Tentara Kerajaan Hindia Belanda yang 

dibentuk Belanda guna mempertahankan keamanan di wilayah kekuasaannya. Ketika  itu, setiap 

kapal Belanda yang berlayar ke lautan wilayah penjajahan dari Afrika sampai Jepang dibekali 

dengan tentara. Hal itu mengantisipasi munculnya serangan dari pembajak laut. Seiring 

perkembangan, KNIL kemudian dibentuk pada tahun 1830 usai terjadinya perang Diponegoro   
41

 Pembela Tanah Air ( PETA) adalah tentara sukarelawan yang dibangun oleh Pemerintah Jepang 

ketika menjajah bangsa Indonesia tahun 1942 hingga 1945. PETA mempunyai peran penting 

guna menjaga kemerdekaan bangsa Indonesia meskipun awalnya hanya bertugas membantu 

Jepang dalam peperangan Asia Timur Raya. PETA merupakan asal usul terbentuknya Tentara 

Nasional Indonesia (TNI).  

42
 MC. Rickles, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. (Jakarta: Serambi, 2005), 32.  
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bentrokan-bentrokan lain dibergai tempat. Berangkat dari realitas ini, Amir 

Syarifudin selaku Menteri Pertahanan pada saat itu mendapat tugas dari Presiden 

Soekarno guna membentuk tentara nasional.43 

Presiden Soekarno menandatangani deklarasi pembentukkan tentara 

nasional yang diberi nama Tentara Keamanan Rakyat tanggal 5 Oktober 1945. 

Pemerintah juga mengangkat Supriyadi (pimpinan pemberontakan Peta di Blitar) 

selaku Menteri Keamanan Rakyat dan Mayor Oerip Soemahardjo selaku kepala 

Staf Umum TKR.44 

Presiden Soekarno mengutus orang menghadap pemimpin organisasi 

NU, yaitu Kiai H syim Asy‟ ri y ng tingg l di pondok Pes ntren Tebu Iren, 

Jombang. Soekarno dikenal Kiai Hasyim Asyari karena beliau pernah berguru di 

Pondok Pes ntren Tebuireng. Mel lui utus nny , Soek rno bert ny  “Ap k h 

hukumnya membela tanah air? Bukan membela Allah, membela Islam atau 

membela Al-Qur’ n”. H l tersebut berm ksud memint  Kiai H syim Asy‟ ri 

dan warga pesantren untuk bertempur melawan para penjajah yang ingin 

kembali berkuasa. 

Untuk merespon situasi membahayakan kedaulatan tanah air, PBNU 

membuat undangan kepada konsul NU di seluruh Jawa dan Madura. Hadhratus 

Kiai H syim Asy‟ ri mengund ng, Bisri Sy msuri, W h b H sbull h untuk 

                                                                 
43

 Ali Sastroamidjoyo. Tonggak-Tonggak Pejalananku. (Jakarta: PT. Kinta, 1974), 182.  
44

 Notosusanto, Tentara Peta Pada Jaman Pendudukn Jepang di Indonesia , (Jakarta: Grmedi, 1979), 

127.   
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memanggil Kiai se-Jawa dan Madura berkumpul di Surabaya tepatnya di PB 

Ansor Nahdlatoel Oelama (ANO) di jalan. Bubutan VI/2.45 

Dalam tradisi NU, prinsip musyawarah ialah bagian esensial guna 

mencari solusi sebuah permasalahan. Dewan Syuriyah terikat prinsip 

musyawarah, sehingga otoritas kepemimpinan yang baru mengikat seluruh 

Jamiyyah setelah hasil musyawarah diputuskan. Pendapat peorang dari dewan 

Syuriyah belum ada kekuatan yang mengikat, meskipun Syuriyah adalah dewan 

tertinggi beranggotakan para Kiai sepuh dan kharismatik. 

Para Kiai juga membutuhkan forum musyawarah untuk menentukan 

sikap. Untuk menghadapi NICA. Pada saat itu, rapat dimulai pada 21 Oktober, 

setelah para Kiai dari Jawa-Madura berkumpul semua. Sebelumnya Kiai Hasyim 

Asy’ ri memint  p r  Kiai untuk menunggu beberapa Kiai yang sumberng dari 

Jawa Barat, seperti Kiai Abbas dari Buntet, Kiai Saturi Arjawinangun, Kiai 

Amin Babakan Ciwaringin dan Kiai Suj ’I d ri Indr m yu. W ktu itu perj l n n 

ke Surabaya hanya mengandalkan jasa kereta api yang masih sangat sederhana. 

Rapat diselenggarakan pada tanggal 21-22 Oktober 1945 bersama 

pimpinan rapat yaitu Kiai Abdul Wahab Hasbullah. Rapat diawali dengan 

penyajian amanat Kiai H syim Asy’ ri tent ng hukum Isl m berup  k id h 

tentang kewajiban umat Islam maupun wanita berjihad mempertahankan 

kemerdekaan dan bangsanya. Rapat menghasilkan keputusan dalam bentuk 

resolusi yang diberi nama Resolusi Jihad. Resolusi ini dibentuk untuk meminta 

ketegasan pemerintah Indonesia mendeklarasikan Perang Suci atau Perang 

                                                                 
45

 Gugun, Resolusi Jihad Paling Syari, 72.  
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Jihad. NU sebelumnya terkesan moderat dan akomodatif, menjadi garang dan 

radikal terhadap eksistensi Pemerintahan Belanda maupun Jepang. Bagi NU, 

Belanda dan Jepang bukan lagi pemegang kekuasaan yang sah. Kedatangan 

Belanda dengan sekutu, dipandang sebagai penentang kekuasaan muslim yang 

sudah sah, yaitu pemerintahan Indonesia. Maka, tidak ada pilihan bagi NU selain 

berada di belakang Pemerintahan Indonesia untuk mengusir tentara sekutu.46 

Sesudah rapat darurat yang dikoordinasi Kiai Wahab Hasbullah 

menciptakan titik temu, 23 Oktober Kiai H syim Asy’ ri  t s n m  Pengurus 

Besar organisasi NU mendeklarasikan jihad fi sabilillah yang populer dengan 

sebutan Resolusi Jihad. Ada pula statment diputuskan dalam muktamar para 

konsul NU se- Jawa-Madura antara lain :47  

1. Kemerdekaan Indonesia yang sudah diproklamirkan pada 17 Agustus 1945 

harus dipertahankan.  

2. Republik Indonesia sebagai salah satu pemerintahan yang legal, harus dibela 

serta diselamatkan, walaupun meminta pengorbanan harta serta jiwa. 

3. Lawan dari Republik Indonesia, paling penting kedatangan Belanda dengan 

mebonceng tentara sekutu (Amerika- Inggris), perihal ini adalah tahanan 

perang bangsa Jepang, tentulah akan memanfaatkan peluang politik serta 

militer untuk kembali menjajah Indonesia. 

4. Kewajiban tersebut merup k n“ Jih d” y ng seb g i  untuk m sing- masing 

umat Islam dalam radius 94 kilometer (jarak dimana umat Islam 

                                                                 
46

 Nur Kiaiaalik Ridwan, NU dan Bangsa: Pergulatan Politik  dan Kekuasaan , (Yogyakarta: Ar- Ruz 

Media, 2010), 82-83.  

47
 Gugun, Resolusi JihadSyar’I,,74-75.  
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diperbolehkan shalat jamak qasar). Diluar jarak tersebut, wajib menolong 

diantara jarak 94 kilometer.  

22 Oktober 1945, resolusi Jihad terjadi yang menyerukan perlawanan 

kepada sekutu dan Belanda yang mau merampas kemerdekaan Indonesia. 

Resolusi yang terjadi menolakan kembalinya kekuatan kolonial sekaligus 

pengakuan Kemerdekaan Negara serta sesuatu pemerintahan yang sudah sesuai 

hukum Islam.  

Posisi NU digarda terdepan memperjuangkan serta mempertahankan 

NKRI. Pemikiran Nahdlatul Ulama semenjak dahulu sudah teruji dan dibuktikan 

dengan piagam kebangsaan sebagai finalnya yaitu Negera Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Mengingat kejadian Resolusi Jihad Nahdlatul Ulama serta perjuangan 

Kiai dan para santri melindungi tanah air, sehingga didirikan Monumen Rsoluusi 

Jihad Nahdlatoel Oelama, yang beralamatkan Jalan Bubutan nomer VI 

Surabaya. Monumen ini dibangun sebagai mengenang fatwa serta fakta 

perjuangan Nahdliyin mempertahankan kemerdekaan Indonesia.48monument ini 

sudah tercetus paa tahun 2008 namun, baru dibangun pada 26 Maret 2006.   

C. Latar Belakang Sidogiri Menjadi Markas Hizbullah  

Kota Pasuruan merupakan kota gula dimana riwayat industri gula 

nasional masih terwakili dengan kokoh di Kota Pasuruan. Salah satu fakta 

                                                                 
48

 Ibid., 80-81.  
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sejarah yang masih muncul serta mempengaruhi perindustrian gula nasional 

sampai dikala ini merupakan P3GI (Pusat Riset Perkebunan Gula Nasional).49 

Selain sebagai pusat pembuatan gula, Pasuruan juga dikenal sebagai kota 

santri, terbukti ada banyaknya pondok pesantren berdiri di Pasuruan. Salah 

satunya yaitu Pondok Pesantren Sidogiri yang terdapat di Kabupaten Pasuruan, 

pondok pesantren ini merupakan pondok pesantren tertua di Pasuruan yang 

mempunyai santri dari berbagai wilayah dan kalangan, pondok Pesantren 

Sidogiri termasuk pondok yang pernah digunakan sebagai markas Hizbullah. 

Resolusi Jihad diserukan Kiai Hasyim Asy`ari sebagai pimpinan tinggi 

NU membuat semangat dan keberanian rakat Inonesia membara untuk melawan 

sekutu dan NICA. Hal ini membuat pondok-pondok pesantren sebagai markas 

Hizbullah serta markas Sabilillah, Kiai berraimai-ramai mengirim santrinya 

guna bergabung dengan Hizbullah, Sabilillah, serta organisasi perjuangan 

lainnya sehingga para pemuda semakin siap bertempur hingga titik darah 

penghabisan.50 

Dikala komando tentara negeri belum efisien, Laskar ulama dan santri 

sigap mengalami bermacam ancaman yang hendak berlangsung. Apalagi 

konsolidasi komando Laskar Hizbullah dan dorongan NU serta Masyumi sangat 

                                                                 
49

 Marisa Kusumo, Museum Gula di Pasuruan, (Jurnal DimensiI Aristektur No. 1 2012), 2  
50

 Hasyim Latief , Lascar Hisbullah: Berjuang Menegakkan Negara RI,(Jakarta: Lajnah Ta'lim wan 

Nasyir PBNU, 1995),54  
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kuat sampai pedesaan. Banyak berlangsungnya pertempuran mengaitkan para 

Kiai serta santri yang tergabung dalam Laskar Hizbullah serta Sabilillah.51 

Kiai Abdul Jalil bin Abdul Syakur, suami ummi Hanifah dan dibantu 

oleh Kiai Abdul Adzim, suami ummi Fatimah bergotong royong melakukan 

perlawanan dan pertahanan melawan Belanda setelah revolusi jihad dikelurakan. 

Dua pengasuh tersebut menantu dari Kiai Nawawie lebih dulu memimpin 

Pesantren Sidogiri, beliau wafat pada tahun 1927 M.  Keduanya dipilih menjadi 

penerus kepemimpinan Kiai Nawawie karena ke tiga anak kandung laki-lakinya 

sendiri masih belum dewasa untuk menggantikan beliau untuk memimpin dan 

mengurus Pesantren Sidogiri.52 

Mendengar resolusi jihad diumumkan tidak ketinggalan pondok Sidogiri 

mau dijadikan markas tempat untuk Laskar Hizbullah, pada saat itu pondok 

Sidogiri dalam kepengurusan Kiai Cholil Nawawie, beliau adalah anak dari Kiai 

Nawawie Noerhasan Kakak Kiai S ’doell h pengurus n Pondok pes ntren y ng 

ke-9. Pesantren Sidogiri tidak luput menjadi markas Laskar Hizbullah pada saat 

itu, namun markas tersebut masih tidak diketahui oleh tentara Belanda. KA. 

S ’doell h jug  ikut berper n d l m memimpin pasukan yang bermarkas di 

Sidogiri. 

Laskar hizbullah yang bermakas di PPS Sidogiri dilatih secara fisik dan 

mental untuk melawan pasukan Belanda yang mau menjajah kembali Indonesia 

                                                                 
51

 Jumaeiroh Muyaningsih, dan Dede Nur Hamidah , Laskar Santri Pejuang Negeri: Rekam Jejak 

Hizbullah dan Peremuran 10 November 1945 di Surabaya , (Tamnuddin Vol.6 No.2, November, 

2018), 10.   
52

 M. Nadiri, Gerakan Ekonomi Pesantren (Studi atas Pesantren Sidogiri Pasuruan),( Jurnal IQTISAD 

4 No.2, 2017), 83.   
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dan yang paling utama ketika para Kiai dan santri-santri ikut serta dalam 

pertempuran di Surabaya yang kini menjadi moment hari pahlawan. 

Laskar Hizbullah dari pasuruan kelompok Kompi II Divisi Timur yang 

dipimpin Kiai S ’dull h. Beli u d n p suk nny  bertempur di  re  Wonok si n, 

Sidoarjo. Kiai S ’dull h membek li p suk nny  deng n berb g i ilmu, di 

 nt r ny  “Lembu Sekil n”,  rtiny  d l m per s an Belanda peluruhnya akan 

mengenai sasaran, namun pada kenyataannya luput dan juga Zikir Hizib Tembok 

Suargo, yang akan membentengi pasukan dengan kekuatan kokoh. 

Kesungguhan para Kiai yang tergabung dalam Nahdlatul Ulama 

bertempur di Surabaya bulan Oktober hingga Nopember 1945, menjadikan 

kejadian tersebut luar biasa. Tentara sekutu dengan perlengkapannya dihadapi 

para Kiai dan arek- arek Suroboyo dengan perlengkapan seadanya, semacam 

bambu runcing serta benda-benda yang lain. 

Agus Sunyoto temasuk sejarawan NU menuturkan, para Kiai memilih 

bambu runcing karena mempunyai arti agung. Nampak dari depan terdapat 

lubang lonjong yang merupakan simbol ibu yang bermakna perjuangan 

senantiasa diiringi do’  ibu. Sel in b mbu runcing, para Kiai memiliki senjata di 

luar nalar manusia, senjata itu merupakan kekuatan langsung dari Allah lewat 

benda-benda biasa. Ilmu itu saat ini menjelma jadi wirid yang dibaca santri, 

kadangkala sehabis salat fardhu, di malam hari. Santri belajar mengkaji kitab-

kitab klasik di bidang fiqih, tasawuf serta tauhid. Laskar- Laskar itu bukan 
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tengah tidur. Mereka terawat serta sewaktu keluar jika para Kiai 

memanggilnya.53 

                                                                 
53

 Sejarah Perjuangan Jihad Para Kiai NU Dan Pertempuran Empat Hari Di Surabaya , 

http://wiyonggoputih.blogspot.com/2017/10/sejarah-perjuangan-jihad-para-Kiai-nu.html, Sabtu, 

21 Oktober 2017.  
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BAB IV 

PERAN KA. SA’DOELLAH NAWAWIE DALAM BARISAN 

HIZBULLAH DI SIDOGIRI (1945-1949) 

 

A. Latar Belakang Berdirinya Laskar Hizbullah  

Awal kedatangan Jepang diterima baik rakyat Indonesia dengan suka cita 

sebab Jepang membantu terbebas dari penjajahan Belanda selama 350 tahun. 

Bahkan Jepang menyebut dirinya sebagai cahaya Asia, Jepang pemimpin Asia, 

dan Jepang pelindung Asia. 

Pada awal tahun 1943 Jepang menghadapi kekalahan pertamanya ketika 

pertempuran Laut Koral54. Dalam peperangan Jepang terus tedesak sehingga 

kalah di Irian serta Morotai, Maluku dan Filipina. Kalahnya Filipina membuat 

sekutu dapat mengendalikan lalu lintas Lautan Cina Selatan, sehingga putuslah 

jalur distribusi Jepang dengan wilayah kekuasaannya yang berada di selatan. 

Kekalahan itu memaksa penguasa Jepang merubah kebijakan politik dengan 

berusaha mendapatkan pertolongan dari penduduk pribumi guna bertahan dari 

serangan sekutu. Perihal tersebut disampaikan Letnan Jendral Inada masazumi 

selaku Wakil Kepala Staf tentara Jepang dari wilayah bagian Selatan, setelah 

memeriksa kekuatan militer Jepang yang melemah di Asia Tenggara termasuk 

                                                                 
54

 Pertempuran laut koral ialah yang terjadi di laut Mandala Pasifik yang terjadi dalam Perang Dunia 

ke dua antara Angkatan Laut Jepang serta Amerika dan Australia. Pertempuran ini termasuk 

pertempuran pertama di mana kapal induk saling berhadapan dan juga pertama kalinya 

pertempuran terjadi tanpa masing-masing kapal melihat dan menembaki lawannya secara 

langsung.  
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Jawa, Sumatera, serta Kalimantan. Saran tersebut disetujui Jendral Tojo serta 

Jendral Kenryo Soto selaku Kpala Urusan Militer AD Jepang.55 

Jepang menyadari sebagian rakyat Indonesia memeluk agama Islam, 

orang Islam Indonesia menganggap Belanda ialah kafir dan wajib diperangi. Hal 

ini membuat Jepang menerima orang Islam sebagai pendekatan untuk 

meluluhkan rakyat Indonesia. Oleh sebab itu Jepang meluluhkan hati rakyat 

Jawa yang mayoritas Islam, dengan melepaskan Kiai H syim Asy‟ ri d n Kiai 

Mahfudz Shidiq dari tahanan di penjara Bubutan Surabaya. Sebagai bentuk 

penghormatan kepada ulama yang pernah dipenjarakan, Jepang mengundang 

Kiai H syim Asy‟ ri d  Kiai Mahfudz Sidiq serta 30 ulama NU se-Jawa dan 

Madura ke Istana Gubernur Batavia bertepatan tanggal 7 Desember 1942. Pada 

pertemuan tersebut perwakilan pemerintah Jepang, Letnan Jenderal Okazaki 

menegaskan bahwa Jepang akan melindungi serta akan belajar Islam supaya bisa 

menyesuaikan diri dengan umat Islam Indonesia. 

10 September 1943 secara resmi Jepang mengizinkan serta mengakui 

aktivitas Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Kemudian disusul dengan 

pengesahan Persyarikatan yang membuat ketahanan organisasi Islam 

berkembang di Jawa, ormas-ormas tersebut dapat persetujuan Jepang untuk 

membentuk kelompok federasi yang diberi nama Majelis Syuro Muslimin 

Indonesi  y ng diresmik n 24 Oktober 1943 pengg nti M jelis Isl m A‟l  

Indonesia. Kiai H syim Asy’ ri menj di ketu  M syumi y ng merupakan 

                                                                 
55

 Nino Oktorino, Konflik bersejarah-neraka di Front Timur, (Jakarta : Elex Media Komputindo, 

2013.),  224.  
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pemimpin NU. Bersama dengan Soekarno, Kiai H syim Asy’ ri jug  di ngk t 

menjadi penasehat utama organisasi Jawa Hokokai.56 

Pada bulan awal Masyumi yang posisinya di bawah kekuasaan Jepang 

mel ks n k n ger k n “melip t g nd k n h sil bumi” untuk kepentingan 

Jepang. Guna menyelamatkan Masyumi supaya tak digunakan sebagai alat 

propaganda Jepang, Wachid Hasyim, Mochammad Nasir, Prawoto 

Mangkusaswito, Zainul Arifin serta sebagian orang tokoh muda ikut masuk ke 

dalam  Masyumi mengeluarkan Masyumi dari campur tangan Jepang yang 

semula ingin menjadikan salah satu alat perjuangannya. 

Pada akhir tahun 1944, Jepang terjepit sekutu mulai berkuasa di sebagian 

tempat. Guna menarik simpati rakyat Indonesia supaya menunjang Jepang 

meraih kemenangan, Perdana Menteri Kaiso di Tokyo mengumumkan jika 

Jepang bakal selekasnya memerdekakan Indonesia tetapi janji itu tidak jelas. 

12- 14 Oktober 1944, Masyumi mengadakan rapat di Jakarta yang 

dihadiri pengurus besar Masyumi atas utusan-utusan istimewa dari pengurus 

besar Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Persatuan Umat Islam Indonesia, serta 

Persarikatan Umat Islam. Masyumi berpendapat jika Indonesia merdeka 

termasuk kemerdekaan umat Islam Indonesia dalam melaksanakan syariat 

agamanya.57 

Kekalahan Jepang beturut-turut di sebagian daerah Pulau Bougainvile 

serta hancurnya Armada Kekaisaran I di Kepulauan Guadal Canal, Komandan 

                                                                 
56

 Ayu Hanafiq, Garis Depan Pertempuran Lascar Hizbullah 1945-1950. (Yogykarta : Azza  

Grafika, 2013), 19-21  
57

 Hasyim Latief. Lascar Hizbullah. (Jakarta : LTN PBNU, 1995), 14-15.  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

59 
 

Ryukugun 16 terpaksa lekas mengaitkan rakyat Jawa sebagai penunjang perang. 

Tanggal 13 September 1943 surat kabar Asia Raja mengumumkan, tuntutan 10 

ulama pada pemerintah Jepang di Jakarta. Tuntutan itu permohonan para ulama 

supaya Jepang lekas membentuk tentara sukarela yang hendak membela tanah 

air. 

Pada 3 Oktober 1943, pemerintah Jepang mensahkan Peta (Tentara 

Sukarela Pembela Tanah Air) di Bogor Jawa Barat. Anggota Peta didominasi 

golongan santri serta ulama, Kiai H syim Asy‟ ri sel ku pendiri NU sert  

pimpinan Masyumi dipercaya sebagai penasihat Peta.  

Pada bulan Oktober 1944 Masyumi mengeluarkan keputusan yakni 

menghimbau untuk mempersiapkan orang Islam dalam usaha membebaskan 

Negara dan agama, serta bersiap untuk memberikan pengorbanan demi 

mendapatkan kemenangan. Keputusan dan program dari para tokoh Masyumi ini 

disosialisasikan dalam berbagai pertemuan baik yang berlangsung di Jakarta dan 

di daerah-daerah. Di tahun yang sama situasi Jepang di dalam pertempuran 

semakin terpojok. Tidak hanya sekedar dalam posisi bertahan, beberapa wilayah 

yang sebelumnya yang diduduki satu persatu mulai jatuh ke tangan pasukan 

sekutu, dari laporan yang dihimpun intelijen Jepang bahwa Pasukan Sekutu 

memiliki rencana untuk menyerbu Jepang di Indonesia, sehingga pada 14 

Oktober 1944 militer Jepang menyetujui usulan untuk membentuk kesatuan 

semi militer dari kalangan Islam yang disosialisasikan oleh Masyumi. 

Dua bulan setelah itu, militer Jepang secara formal mengumumkan 

terlahirnya pasukan sukarela Islam eksklusif tanggal 8 Desember 1944. 
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Kes tu n suk rel  eksklusif Isl m itu din m k n Hizbull h  li s “tent r  All h” 

dengan format selaku kompi cadangan sebagai kesatuan Peta. Para Kiai yang 

tercatat selaku perwira Peta memperoleh tugas guna mengajarkan latihan dasar 

serta keahlian militer kepada para anggota Hizbullah. Jepang lewat sebagian 

pejabat di Jawa Hookokai memohon Kiai Wahid Hasyim untuk menolong dalam 

pengerahan tenaga muda pesantren guna masuk ke Heiho58, menjadi prajurit 

cadangan yang ditgaskan ke Birma serta samudra Pasifik. Akan tetapi, beliau 

tidak menerima usulan tersebut dengan sebab yakni:  

1. Latihan kemiliteran yang diberikan lebih baik digunakan untuk pertahanan 

di dalam negara. Karena mempertahankan sejengkal tanah dalam negara 

lebih menggugah semangat pemuda santri daripada berperang dinegeri yang 

jauh, apapun sebabnya tidak dapat mereka terima. 

2. Perang menghadapi tentara sekutu lebih baik dialami oleh prajurit handal, 

yakni tentara dari Nippon sendiri. Para pemuda prajurit yang tidak handal 

malah bakal merepotkan tentara Jepang. 

3. Bagi Wahid, seandainya PETA diperuntukan bagi golongan pemuda 

nasionalis sudah semestinya terdapat wadah latihan kemiliteran bagi para 

pemuda pesantren. 

Dengan terlahirnya Hizbullah diharapkan sebagai media umat Islam guna 

menggapai kemerdekaannya. Keberadaan Hizbullah diharapkan membawa angin 

segar untuk Jepang sebagai penolong pertahanan dalam menghadapi sekutu. 

                                                                 
58

 Zainul Milal Bizawie, Laslar Ulama-Santri & Resolusi Jihad Garda depan Menegakkan Indonesia 

(1945-1949).(Ciputan, Tanggerang: Pustaka Compass, 2014), 135-136.  
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Sesudah Hizbullah terwujud, para Kiai memberitahu umat Islam Jawa, 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, serta wilayah lain di Indonesia. Guna 

mengumpulkan para taruna Islam untuk berlatih kemiliteran, hal ini tidak ada 

kendala sama sekali. Karena para pemuda Islam sudah mempunyai pemahaman 

yang lumayan besar dalam membela tanah airnya dari cengkraman penjajah. 

Laskar Hizbullah secara eksklusif beranggotakan pemuda- pemuda Islam 

se- Jawa serta Madura. Pada latihan awal di Cibarusa, Bogor, yang diiringi 500 

orang pemuda muslim tercatat beberapa nama Kiai dari pondok pesantren 

contohnya Kiai Musthofa Kamil (Banten), Kiai Mawardi (Solo), Kiai Zarkasim 

(Ponorogo), Kiai Mursyid (Pacitan), Kiai Syahid (Kediri), Kiai Abdululul Halim 

(Majalengka), Kiai Thohir Basuki (Surakarta), Kiai Roji’un (J k rt ), Kiai 

Munasir Ali (Mojokerto), Kiai Abdululullah, Kiai Wabib Wahab (Jombang), 

Kiai Hasyim Latif (Surabaya), Kiai Zainuddin (Besuki), Sulthan Fajar 

(Jember),Kiai Abdululullah Abbas (Cirebon). Mereka menjajaki berbagai latihan 

semacam latihan kemiliteran, latihan bonus berbentuk macam- macam metode 

fuse, hofuku, formasi pasukan bergerak satu persatu ke belakang), metode 

sekko, sampai serbuan banzai, serta serbuan kirikumi dan diajari keahlian 

meracik bom molotov, serta bom peledak yang lain. Walaupun tak diiringi 

senjata sungguhan, tetapi penerapannya tertib, tertata dan berdisiplin besar. 

Teruji menambah keahlian militer para pemuda Indonesia yang istimewanya 

bagi para anggota pasukan Hizbullah. Jepang pula menghadirkan metode militer 

gerilya, sesuatu yang tidak digunakan kolonial Belanda serta Inggris. 
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Sehabis pelatihan, partisipan yang tergabung dalam kelompok Laskar 

Hizbullah kembali ke daerahnya masing- masing dengan tugas memilih dan 

melatih anggota baru di kampung mereka masing-masing ataupun di pesantren- 

pesantren. 

Berpindahnya pelatihan ke kawasan pedesaan serta pesantren- pesantren 

hingga keanggotaan Hizbullah terus menerus meningkat besar dengan estimasi 

jumlahnya mendekati 50. 000 anggota. Jumlah dan bahan materi pelatihan 

tersebut secara mutu, personil Hizbullah bisa dikatakan mempunyai keahlian tata 

cara militer yang lebih baik dibanding dengan barisan- barisan militer lain yang 

dibangun pada zaman Jepang, kecuali dengan satuan militer semacam Peta serta 

Heiho.59 

Di Pasuruan belum di ketahui kapan dan siapa pertama kali membentuk 

Laskar Hizbullah. Karena tidak ada pelaku sejarah yang masih hidup dan sumber 

sejarah yang ditulis untuk membongkar pertanyaan yang selama menjadi 

pertanyaan bagi peneliti. Namun, peninggalan yang telah membuktikan bahwa 

pernah terjadi pertempuran antara pasukan Hizbullah dan tentara Belanda di 

Pasuruan. Terdapat beberapa tempat yang menjadi sentral markas Hizbullah dan 

juga dijadikan sebagai tempat pelatihan para Laskar tersebut yang tersebar di 

Pasuruan. 

Kiai Abdull h s l h s tu kelu rg  KA. S ’doell h yang dikutip oleh 

Radar Bromo mengatakan bahwa, daerah pergerakan Laskar Hizbullah Pasuruan 

di bagian Barat markasnya terdapat di Desa Baujeng, Kecamatan Beji. 

                                                                 
59

 Ibid,142  
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Sedangkan di Pasuruan bagian Tengah berpusat di Sidogiri serta di bagian 

Timur berada di Kecamatan Winongan. 

Di daerah Baujeng sendiri, Laskar Hizbullah terdiri dari dua pasukan, 

yang pangkalanya berada di Desa Baujeng, kediaman Kiai Sy ’roni  t u bi s  

disebut Bindoro Sy ’. D er h Winong n, Kiai Abdululullah mengatakan bahwa 

pasukan Laskar Hizbullah di daerah Winongan dipimpin oleh Abdulul Muin 

serta Abdul Samad yang kediaman keduanya berada di sekitar Pasar Winongan, 

dan Kiai Abdululullah Pengasuh Pondok Al-Falah Lebak. Ketiga sentral tersebut 

(Baujeng, Sidogiri dan Winongan), terus menerus berkomunikasi dan 

berkoordinasi. 

Pada tanggal 30 Oktober 1949 terjadi pertempuran yang sengit antara 

pasukan Hizbullah dan Belanda di Raket Kawisrejo. Berbekal tekad yang bulat 

serta lebih dahulu berupaya berdoa serta meminum air putih yang telah diberi 

sowok, para pejuang melangsungkan penghadangan. Peperangan berlangsung 

sengit, meskipun banyak pejuang yang mati dan terluka, tetapi pada akhirnya 

tentara lawan mundur. Guna mengenang pejuang dalam melawan Penjajah 

Belanda dibuatkan Monumen Peringatan Peristiwa Raket yang dibangun dibekas 

peperangan tersebut. Sejumlah 17 pejuang yang mati dalam kejadian itu, 

namanya ditulis pada monument tersebut yang diresmikan Imam Moestadjab 

pada tanggal 10 Nopember 1985. Bagian atas monumen tertulis Pancakara 

Ngesti Aruming Bawana yang bermakna peperangan yang beraroma harum di 

b w hny  terd p t tulis n “Disini pern h terj di perl w n n r ky t terh d p 

Belanda Guna mempertahankan Proklamasi Kemerdek  n RI 17 Agustus 1945”. 
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Moh Hasyim yang merupakan masyarakat Winongan Lor ialah termasuk 

putra Abdulul Samad serta menantu dari Abdulul Muin menuturkan, selain tiga 

sentral (Winongan, Sidogiri, Baujeng), juga masih terdapat satu sentral lagi, 

yaitu yang terdapat di Kota Pasuruan, salah satu pemimpinnya ialah Imam 

Jembrak. Jumlah pasukan yang bergabung dalam Laskar Hizbullah tidak 

diketahui secara pasti, namun diperkirakan banyak karena di Pasuruan terdapat 

pabrik gula yang dijadikan pusat penelitian oleh Belanda.60 

Perjuangan Hizbullah setelah Indonesia merdeka berbeda, tujuan pertama 

pembentukan misalnya yang terdapat di dalam anggaran dasar Laskar Hizbullah 

yang artinya bahwa Indonseia telah menjadi negara yang berdaulat. Perjuangan 

Hizbullah bukan lagi sebagai terciptanya kemakmuran bersama Jepang serta 

mendapatkan kemerdekaan Indonesia akan tetapi tidak lain ialah 

mempertahankan kemerdekan yang ingin direbut kembali oleh bangsa asing. 

Apalagi dengan dibubarkannya pasukan PETA, Heiho, Seinen dan dan lainnya 

oleh pemerintah Jepang pada tanggal 19 Agustus 1945, Laskar Hizbullah 

menjadi satu-satunya organisasi militer pada zaman awal kemerdekaan.61 

Pada tanggal 25 Oktober 1945, daerah Surabaya melakukan serangan 

kepada 6.000 pasukan sekutu terdiri dari serdadu-serdadu India yang 

mengungsikan para tawanan perang. Hingga pimpinan mereka Brigadir Jendral 

Mallaby tewas, pasukan sekutu melakukan serangan balasan dengan mengebom 

                                                                 
60

 Tabloid  Wartabromo,  Jejak  laaskar  Hizbullah  di  Bumi  Pasuruan  (1),  

(https://www.wartabromo.com/2015/10/18/jejak-Lascar-hizbullah-di-bumi-pasuruan-1/2/, diakses18 

Oktober 2015).  
61

 Nugroho Notosusanto, Tentara Peta pada Jaman Pendudukan Jepang di Indonesia ,. Jakarta:  

Gramedia, 1979), hlm. 46.  
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seluruh pelosok daerah Surabaya lewat jalur darat. Bagi masyarakat Indonesia 

Kiaiususnya pada saat itu Surabaya apapun yang terjadi adalah resiko 

perjuangan seperti kata semboyan hidup merdeka atau mati syahid.     

B. KA. Sa’doellah Bergabung Dengan Barisan Hizbullah  

KA. S ’doell h kecil sud h terlih t bahwa ketika dewasa beliau akan 

menjadi orang besar dan ahli berdiplomasi. Kegemaran yang sering dilakukan 

adalah menembak dengan senapan angin, semakin diyakini kelak dewasa beliau 

akan menjadi seorang pemimpin. 

Sehari setelah Resolusi Jihad diumumkan, tanggal 24 Oktober 1945 

Bung Tomo lewat pidatonya berpesan kepada arek-arek Surabaya agar tidak 

mudah berkompromi dengan Sekutu yang akan mendarat di Surabaya. Sebagai 

wartawan Bung Tomo sudah memiliki informasi bahwa pasukan Sekutu segera 

mendarat di Surabaya pada 25 Oktober 1945, sehari sebelumnya, Bung Tomo 

berpidato guna membakar semangat masyarakat Surabaya. Kondisi mulai 

mem n s set l h teri k n Bung Tomo, “Merdek   t u M ti” itu yang diartikan 

“m ti sy hid”. 

Resoludi Jihad yang diumumkan oleh NU tersebar kepenjuru pesantren 

di Nusantara termasuk di Pondok Pesantren Sidogiri yang pada saat itu berada 

dit ng n pengurus k k k KA.S ’doell h d n t k luput pul  Pondok Pes ntren 

Sidogiri dijadikan sebagai markas Hizbullah dan tempat pelatihan para pejuang 

Hizbullah. 

Mendengar Resolusi Jihad diumumkan, jiwa perjuangan dan sikap 

p triotikny  y ng membu t KA. S ’doell h menj di  nggot  Hizbull h s  t 
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berumur 23 tahun. Menjadi anggota Hizbullah merupakan bagian hidup yang 

sangat membanggakan, sebagian usia beliau secara nyata dapat dipersembahkan 

untuk ikut membela negara dan bangsa Indonesia. Dalam pasukan Laskar 

hizbullah beliau menjadi pemimpin Kompi II Divisi Timur.62 

Dengan ketegasannya serta kedisiplinanya sebagai seorang militer, beliau 

mengetuai pasukannya dengan strategis yang sudah mantap dalam berperang. 

Keahlianya dalam mengetuai pasukan sangat dikagumi oleh para pasukan yang 

diketuainya, membuat mereka patuh terhadap Kiai S ’doell h. Ap l gi t hun 

1946 pada saat berusia 24 tahun, beliau beserta pasukannya berada di Tulangan, 

Sidoarjo guna mempertahankan daerah tesebut dari gempuran Belanda. Dalam 

pertempuran, mereka kadangkala maju serta kadangkala mundur guna menyusun 

strategi. 

Semangat berjuang serta keberanian Kiai S ’doell h membu t beli u 

tidak mementingkan dirinya. Setiap harinya berada di berbagai tempat medan 

perang. Beliau juga ke Semarang, Yogyakarta serta Jakarta guna mengahadapi 

serangan Belanda dengan menaiki sesekor kuda sedangkan pasukannya 

berangkat dengan menaiki truk. 

Sifat Khumul yang beliau tanam membuat tidak sedikit orang yang 

mengetahui kisah beliau sebagai seorang pejuang, sedikit dokumen-dokumen 

sejarah yang membahas tentang perjuangan beliau. Beliau lakukan ikhlas tampa 

mengahrapkan jasa ataupun imbalan dari perjuangan melawan penjajah di tanah 

Indonesia. 

                                                                 
62

 Majalah IJTIHAD, Jejak Langkah 9 MasyayiKiai sidogiri jilid 1 ,-, 189  
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Sebelum berperang Kiai S ’doell h mengob rk n sem ng t deng n 

orasinya membuat semangat pasukannya. Beliau memerintahkan supaya jangan 

Kiaiawatir serta bingun walaupun dilawan bagaimanapun oleh Belanda. Ayat al- 

Qur’  n ker p dituturk n KA. S ’doell h i l h,“Kullu nafsin dza’ iqatul al- 

maut” y ng  rtiny  ti p y ng berny w  tentu mer s k n kem ti n, j di j ng n 

sampai Kiaiawatir mati. Pantang mundur, sert  terus m ju!”. 

Untuk mendorong semangat pasukannya, beliau berada di garis terdepan 

mel ungk n k lim t,“Allahu Akbar!!!”. Aj ibny  ti p beli u bert kbir y ng 

membuat langit menjad hitam, sehingga Belanda tidak dapat memandang serta 

merasa Kiaiawatir untuk melawan tentara Islam. Saat peperangan melawan 

sekutu meletus di Surabaya pada tanggal 23 November 1945, Kiai S ’doell h 

dengan membawa pasukannya kurang lebih 250 membantu arek-arek Suroboyo 

untuk mempertahankan kemerdekaan dan tanah air dari ambisi penjajah yang 

ingin menguasainya. Tepat di daerah Wonokasian, peperangan terjadi selama 20 

hari yang berlangsung menegangkan, ribuan manusia tergeletak bergelimpangan 

terkena mortar-mortir yang dikeluarkan dari kapal-kapal sekutu. Peristiwa ini 

dikenal sebagai hari Pahlawan. 

Setelah peperangan terjadi di Surabaya, Indonesia tidak seluruhnya 

bersih dari penjajahan Belanda. Belanda melancarkan agresi militer I Seperti 

halnya di Jawa Timur, pada saat 21 Juli 1947 samapi Desember 1948 Belanda 

melaksanakan serangan besar-besaran ke wilayah Malang, Pasuruan, 

Probolinggo dan Bondowoso. 
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Agresi militer Belanda I di Jawa Timur dimulai dengan menerobos 

pertahanan Tentara Nasional Indonesia daerah Porong oleh Brigade KNIL dari 

b gi n “Ay ng” berm k s di Sur b y . P d  s  t y ng s m  Brig de M rine 

melaksanakan pendaratan di Situbondo, dilanjutkan ke daerah Banyuwangi terus 

beranjak untuk mengendalikan segala wilayah semenanjung Jawa Timur. 

Sehabis sukses menerobos Porong sebagian Brigade KNIL menuju Malang serta 

sebagian mengarah ke Bangil untuk bergabung dengan Brigade Marine. Pasukan 

darat Belanda sukses menyerobot pertahanan di Mojosari serta beranjak 

mengarah ke Pacet, dari Pacet pasukan mengarah ke Malang melewati daerah 

Batu.63 

Di pasuruan, Belanda berhasil mendobrak pertahanan yang berada di 

Pandaan serta merembet ke daerah Pasuruan. Belanda menyusuri keberadaan 

tentara pejuang.pada saat 30 Oktober 1949, terjadi suatu pertempuran yang besar 

dari para pejuang Hizbullah melawan Penjajah Belanda terjalin di Raket Desa 

Kawisrejo, Rejoso Pasuruan. Di desa Plinggisan, Pasuruan para pejuang terlibat 

baku tembak dengan Belanda. Kerasnya perlawan Belanda terhadap para 

pejuang Hizbullah, membuat mereka terdesak sehingga mundur kembali ke 

markas. Tidak berhenti disitu, tentara Belanda mengikuti jejak mereka hingga 

mengetahui bahwa Pesantren Sidogiri menjadi markas Laskar Hizbullah yang 

dib w  pimpin n KA.S ’doell h. 

Untuk menyakinkan Belanda bahwa Pesantren Sidogiri dijadikan markas 

Hizbullah, Belanda mengirim mata-mata untuk melihat aktifitas yang terdapat di 

                                                                 
63

 David Nurul Kiaiarisma. Kota Malang Pada Zaman Agresi Mlliter Belanda I Tahun 1947 , 

AVATARA, Journal Pendidikan Sejarah, (Volume 4, No. 3, Oktober 2016), 948.  
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lingkungan Pesantren Sidogiri. Dan ternyata benar, bahwa Pesantren Sidogiri 

dijadika markas untuk menggembleng atau melatih para Hizbullah. 64 

Mengetahui hal tersebut, Belanda marah dan mengirimkan tentara-

tentaranya dengan jumlah yang besar untuk mengepung Sidogiri dengan target 

ut m  KA.S ’doell h d n Kiai Djalil. Mengetahui pasukan Belanda menuju 

Sidogiri Abdulul.LAthif yang menjadi TNI pada saat itu melaporkan kepada 

Kiai Dj lil (pemimpin Pes ntren Sidogiri, k k k KA. S ’doell h), untuk 

menghindari serangan Belanda yang marah pasukan Hizbullah termasuk 

KA.S ’doell h mengungsi ke Areng-areng sebelum mereka mengungsi ke 

Kepanjen, Malang. Di Malang, mereka bergabung dengan Komandon Batalion 

TNI Syamsul Hisyam dari tahun 1947 hingga 1949. 

Bertepatan pada tanggal 26 September 1947, jam 03.30 dini hari, 

pasukan Belanda sudah berada di Sidogiri serta langsung mengepung kuat 

Pesantren Sidogiri. Pasukan Hizbullah yang tidak ikut mengungsi melakukan 

perlawan terhadap Belanda sehingga terjadi baku tembak antara pasukan 

Hizbullah dan Belanda. Memasuki waktu subuh, Belanda berhasil masuk ke 

Pes ntren Sidogiri d n l ngsung menc ri keber d  n KA.S ’doell h pemimpin 

pasukan Hizbullah, namun Belanda tidak berh sil menemuk n KA. S ’doell h. 

M sih pen s r n, Bel nd  men ny k n keber d  n KA. S ’doell h 

kepada Kiai Djalil yang pada saat itu tidak ikut serta dalam rombongan 

KA.S ’doell h untuk mengungsi. Kiai Djalil enggan memberi tahukan 

keberadaan adiknya tersebut, sehingga terjadi perdebatan sengit.  

                                                                 
64

 __. Majalah IJTIHAD, Jejak Langkah 9 MasyayiKiai sidogiri jilid I,-, 88.  
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Ketika memasuki waktu subuh Kiai Djalil meminta ijin untuk 

melaksanakan sholat subuh. Tidak selesai sampai disitu setelah melakukan 

sholat subuh Belanda meminta paksa bungkusan yang dibawa Kiai Djalil sedari 

tadi, bungkusan tersebut berisi Al-Qur;an dan kitab. Sebelumnya Kiai Djalil 

sudah berfirasat tidak enak terhadap Belanda, sehingga beliau sudah bersiap-siap 

untuk menghadapai segala kemungkinan yang akan terjadi. Diam-diam beliau 

menyelipkan keris dibalik bajunya. 

Saat terjadi perampasan paksa bungkusan tersebut yang dilakukan oleh 

Belanda, Kiai Djalil melakukan perlawanan sehingga terjadi pertempuran yang 

tidak seimbang antara Kiai Djalil dan beberapa santri pengawalnya dengan 

Belanda yang jumlahnya banyak serta bersenjata lengkap. Dalam pertempuran 

tersebut beberapa tentara Belanda mati tersungkur, namun tidak lama kemudian 

semua santri pengawal Kiai Djalil tewas tertembak. Belanda sendiri kewalahan 

melawan Kiai Djalil yang ternyata tidak mempan ditembak meskipun 

diberodong tembakan hingga dengan marah Belanda berhasil menangkap Kiai 

Djalil dan menembakkan peluruhnya ke dalam mulut yang membuat beliau 

gugur. Jenazah beliau diseret dan dibuang di Barat sungai Sidogiri. Jenazah Kiai 

Djalil ditemukan sekitar pukul 09.00 oleh Dlofir yaitu Kiaiadam Kiai Djalil dan 

dimakamkan diarea pemakaman keluarga Sidgiri (Saat ini). 

Serangan Belanda ke Sidogiri sangat merugikan, karena saat itu salah 

satu tokoh ulama pejuang dari Pasuruan gugur. Ketika mendengar Kiai Djalil 

meningg l k ren  ditemb k Bel nd , KA.S ’doell h m r h d n hend k ingin 
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menyerang Belanda. Namun, sikap beliau dihalangi oleh KIAI Abdulul. Adzim 

kakak ipar beliau yang lain demi menghidari jatuhnya korban. 

Sebab tidak tertangkap, alhasil pihak Belanda memutuskan memblokade 

segala daerah di Pasuruan, terutama di antara lain ialah Pelabuhan Pasuruan. 

Belanda mengumumkan kepada warga, supaya menolong untuk menangkap Kiai 

S ’ doell h. 

Kiai Abdullah mengatakan, Sehabis berkoordinasi dengan pejuang yang 

lain, Kiai S ’ doell h y ng diburu berm ksud menghil ng t np  jej k, Kiai 

S ’doell h pergi ke M dur  tetapi Belanda tengah melakukan blokade yang 

ketat. Ketika berada di pelabuhan, beliau dihadang tentara Belanda. Namun 

ternyata orang Belanda itu tidak mengenalinya dan justru memberi tahu kalau 

Belanda sedang melakukan penangkapan terhadap Kiai S ’doell h. 

Secara diplomasi pejuang Negara Indonesia menang dalam melawan 

penjajahan dan selanjutnya Pemerintah memberikan tawaran bagi mereka para 

peju ng Neg r  m suk d l m  nggot  TNI, n mun Ki i S ’doell h engg n 

untuk ikut masuk karena keikhlasan beliau dalam memperjuangkan dan 

mempertahan Kemerdekaan Indonesia. Beliau memilih untuk menyerahkan 

keanggotaannya kepada Negara dan memilih kembali ke pesantren Sidogiri 

untuk mengajar para santrinya. Hal ini juga berlaku bagi para prajurit yang 

dipimpin oleh beliau. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. KA. S ’doellah Nawawie lahir di Sidogiri tahun 1922 anak kedua dari 

pasangan Kiai N w wie bin Noerh s n d n Ny i Asyfi’ h. Pendidikan 

beliau dimulai dari bangku madrasah di desa kelahiran Ibunya. Namun tidak 

sampai lulus dan pidah ke Sidogiri, setelah itu beliau tidak pernah lagi 

sekol h. KA.S ’doell h  d l h pengg g s berdiriny  Koper si Sidogiri dan 

sebagai awal kemajuan Pondok Pesantren Sidogiri. Beliau wafat tanggal 25 

Februari 1972 M. 

2. Islam ikut serta dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia yang di 

dalamannya terdapat para Kiai dan santri, berjuang melawan penjajah 

termasuk Jihad. Ketika resolusi Jihad diumumkan Pondok Pesantren 

Sidogiri ikut berkontri busi dan menjadi markas para pejuang Hizbullah. 

Pondok Sidogiri ialah pondok pesantren tertua di kabupaten Pasuruan, 

banyak beberapa versi yang membuktikan awal berdirinya Pondok tersebut 

namun yang menjadi patokan hingga saat ini adalah catatan yang lain 

tertulis hari ulang tahun Pondok Pesantren Sidogiri tahun 1971 yang ke 226 

sehingga dihitung pondok pesantren Sidogiri dibentuk pada 1745 M. 

3. Seh ri resolusi jih d diumumk n, jiw  perju ng n KA. S ’doell h N w wie 

membara. Diusianya yang ke 23 tahun, beliau sudah memimpin pasukan 

dan bertempur diberbagai daerah dari Sidoarjo hingga ke Jakarta untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

73 
 

berperang melawan penjajah. Strategis yang baik membuat beliau dikagumi, 

setelah Indonesia benar-ben r merdek  KA. S ’doell h kemb li ke 

Pesantren untuk mengajar. Sifat Khumul yang tertanam membuat beliau 

tidak tertarik untuk masuk dalam pasukan Tentara Negara Indonesia dan 

memilih menyerahkan kepada Negara dan memilih mengurus Pesantren 

Sidogiri. 

 

B. Saran 

1. Penulisan skripsi yang berjudul KA. Sa’doellah Nawawie Pejuang Laskar 

Hizbullah Dari Sidogiri (1945-1949) ini tidak sempurna, sehingga penulis 

berharap penelitian sederhana ini mampu membagikan pengetahuan bagi 

mahasiswa maupun yang lainnya.  

2. Selain itu, penulis berharap karya ini membuat sadar tetang pentingnya 

sej r h Isl m ky iususny  mem h mi per n n KA. S ’doell h N w wie 

dalam Laskar Hizbullah untuk mempertahankan kemerdekaan Republik 

Indonesia dan dapat menambah wawasan keilmuwan kyaiususnya mengenai 

sejarah perjuangan dari kalangan ulama. Semoga pembaca dapat memetik 

hikmah peristiwa yang dipaparkan agar menghargai dan juga mengetahui 

perjuangan yang dilakukan oleh para ulama untuk mempertahankan 

kemerdekaan. 
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